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ABSTRAK

NINA HERLINA. 2015. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student team Achievement
Division (STAD) Pada Murid Kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr. H. Irwan
Akib, M.Pd. dan pembimbing Il Haerul Syam,S.Pd., M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah dengan menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division dapat
meningkatkan hasil belgjar murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang melalui penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Students Team Achievement Division.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara
kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Subjek penelitian ini adalah murid
kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang
pada semester genap tahun pelgjaran 2014/2015 dengan jumlah murid sebanyak
20 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belgjar dan observasi.

Data hasil belgjar yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif dan data hasil observasi dianalisis dengan teknik analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata murid pada
siklus | sebesar 65,93. Sedangkan pada Siklus Il diperoleh skor ratarata
sebesar 87,17. Hal ini menunjukkan telah tercapai hasil belajar murid secara
klasikal.

Dari hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa dengan diterapkannya
pembelgjaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division pada murid
kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang
dalam proses pembelgaran, maka hasil belgar matematika, kehadiran, kesiapan
dan keaktifan murid dapat meningkat.

Kata kunci : hasil belgar matematika, model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Mau mundurnya suatu
bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri dan kompleknya
masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal dan mampu
berkompetensi. Selain itu, pendidikan merupakan wadah kegiatan yang dapat
dipandang sebagai pencetak sumber daya manusia yang bermutu tinggi.

Untuk mencapa tujuan tersebut pemerintah telah melakukan berbagai
upaya disetigp jenjang pendidikan, sesuai dengan kurikulum yang telah
diberlakukan secara nasional yang memuat berbagai mata pelgaran termasuk
matematika. Sebagai ilmu dasar, matematika mempunyal peranan penting dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelgjaran matematika di sekolah
lebih banyak dibanding pelgjaran lain, selain itu banyaknya kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Pelgaran matematika dalam pelaksanaan endidikan
diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak
sampa sekolah menengah atas. Oleh karena itu, matematika perlu mendapat
perhatian yang serius dalam dunia pendidikan.

Melihat pentingnya pembelgjaran matematika pada sekolah dasar maka
seorang guru dituntut untuk kreatif dalam memilih dan menggunakan metode dan
model yang sesual dengan tujuan yang ingin dicapai. Hasil belgar yang optimal

dapat diperoleh dengan membuat pelgaran terasa mudah, menarik, dan disukai

1



2
oleh murid. Sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yaitu adanya partisipasi aktif dari selurun murid. Kegiatan belgar
berpusat pada murid, guru sebagai motivator dan fasilitator dalam pembelgaran
sehingga suasana kelas lebih hidup.

Fakta rendahnya hasil belgjar matematika diakibatkan karena murid sulit
memahami konsep matematika. Kemungkinan yang menjadi penyebab kesulitan
ntersebut adalah guru menyampaikan materi kurang melibatkan murid,
pendekatan atau metode yang digunakan kurang tepat, dalam pembelajaran guru
lebih banyak aktif daripada murid.

Hal ini dilakukan dengan tujuan agar materi matematika yang dianggap
tidak mudah untuk dipahami oleh sebagian besar murid kelas IV SD Negeri 109
Tuara Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang agar lebih mudah dipahami dan
dimengerti sehingga nilai ulangan harian dan ulangan semester dapat meningkat
dengan diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

Sejalan dengan masalah diatas, pada hasil studi pendahuluan di SD Negeri
109 Tuara kcematan Enrekang Kabupaten Enrekang dengan guru dan murid kelas
IV ditemukan rata-rata belgjar murid pada semester ganjil Tahun Ajaran
2011/2012 hanya 57,11 dimana KKM matematika kelas IV adalah 65, masih
banyak ditemukan yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan tugas.
Sementara hasil wawancara dengan murid, kurang dilibatkan dalam memanipulasi
benda kongkrit oleh guru, serta kurangnya interaksi antara murid dalam begjara

secara kelompok.
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Rendahnya hasil belgar matematika mengisyaratkan adanya suatu
permasalahan yang perlu dicari jalan keluarnya.salah satu model pembelgaran
yang diharapkan mampu mengatasi masalah rendahnya hasil belgar murid adalah
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD sebagai salah satu aternatif karena model ini merupakan pengajaran yang
mendorong murid saling membantu, memotivasi, menguasai keterampilan yang
diberikan oleh guru, serta aktivitas murid dapat ditingkatkan. Selain itu, kinerja
murid dapat digali dengan memberikan pembekalan untuk menggali ilmunya
sendiri dan bekerja sama untuk bermusyawarah agar dapat memecahkan
permasal ahan yang sedang dihadapi dalam proses pembel gjaran.

Model pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu pendekatan struktural, untuk melibatkan lebih
banyak murid dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelgjaran dan
mengecek pemahaman murid terhadap isi pelgaran tersebut. Penerapan model
pembelgjaran ini dimulai denganmembagi murid ke dalam kelompok-kel ompok
kecil secara heterogen. Guru memberikan tugas kepada murid, kemudian murid
mendiskusikan jawabannya dan memastikan semua anggota kelompok aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Selanjutnya guru memberi kuis, kuis tersebut
sebaga nilai individu. Nilai dari masing-masing anggota kelompok merupakan
nilai kelompok.Kelompok yang paling tinggi skornya mendapat penghargaan.

Berdasarkan dasar-dasar pemikiran dan kenyataan di lapangan yang
dikemukakan di atas, penelitian untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
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melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division (STAD) pada Murid Kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kabupaten

Enrekang.”

B. Perumusan Masalah
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
masalah yang terjadi dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Guru lebih banyak mendominasi selama proses belgjar mengajar
2. Murid pasif, hanya menerima informasi, tidak aktif dalam
mengkonstruksi  sendiri pengetahuannya sehingga  kurang
bermakna.
3. Rendahnya hasil belgar murid khususnya mata pelgaran
matematika.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Salah satu dternatif yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yang telah dirumuskan adalah melalui menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) dengan
melibatkan murid yang dilaksanakan berdasarkan penelitian tindakan kelas

(Classroom Action Research).

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah dengan
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menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belgar
matematika pada murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kabupaten

Enrekang?”.

C. Tujuan Pendlitian

Pada dasarnya penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan dan
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan.
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah “Untuk meningkatkan hasil
belgar matematika melalui model pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team
Achievement Division (STAD) pada murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara

Kabupaten Enrekang

D. Manfaat Hasl| Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat yang berarti antaralain:

1. Bagi murid, dapat belgar bersosialisasi dengan cara memahami perbedaan-
perbedaan yang tumbuh dalam kel ompok, dapat saling bertukar pikiran antara
sesama anggota kelompok sehingga setigp murid dapat memperoleh ilmu
pengetahuan yang lebih banyak.

2. Bagi guru, Sebaga masukan, khususnya bagi guru SD tentang suatu alternatif
pembelgaran dalam usaha peningkatan pemahaman dan hasil belgar
matematika murid dan meningkatkan kualitas proses pembelagjaran

Matematika.
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3. Bagi sekolah, memberikan masukan yang berarti bagi sekolah dalam upaya
perbaikan dan peningkatan mutu pembel g aran matematika.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas, serta memberikan
gambaran kepada peneliti sebagal calon guru tentang keadaan sistem penilaian

dalam pembelgaran di sekolah.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian belajar
Menurut Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012: 16) pada hakekatnya
belgjar adalah proses interaksi terhadap semua Situasi yang ada disekitar
individu. Belgar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belgjar juga proses
melihat, mengamati dan memahami sesuatu, indikator belgar ditunjukkan
dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.Belgar
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai
suatu pola respon yang berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapan dan
pemahaman.
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan beberapa hal yang menyangkut
pengertian belgar sebagai berikut:
a. Beagar merupakan suatu proses, yaitu kegiatan berkesinambungan yang
dimulai sejak lahir dan terus berlangsung seumur hidup.
b. Daam begar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang bersifat
relative permanen.
c. Hasl belgar ditunjukkan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku secara

kesaluruhan.
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d. Adanya peranan kepribadian dalam proses belgjar antara lain aspek
motivasi, emosional, sikap dan sebagainya.

Menurut teori Behaviorisme, belgar adalah proses penerimaan
rangsangan berupa penyajian bahan-bahan pelgaran dalam berbagai bentuk
dan isinya, kemudian murid memberikan gerak balas (respons) terhadap
rangsangan tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan
sampai pada pengembangannya yang dalam hal ini disebut Bondyaitu
gabungan dari stimulus dan respon. Sedangkan belgjar menurut R. Gagne
(Insani, 2012: 8) adalah proses untuk mendapatkan modifikasi dalam ilmu
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan perilaku murid. Belgar juga
diartikan sebagai usaha memperoleh pengetahuan atau keterampilan dari
proses pengagjaran. Pendapat tersebut senada dengan yang diungkapkan
Slameto (Insani, 2012: 8) bahwa belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku yang
berhubungan dengan interaks terhadap lingkungan sekitarnya.

Untuk dapat belgar sesuatu diperlukan kondis yang dapat
mempengaruhi belgjar, meliputi kondisi internal sebagai karakteristik murid
yang merupakan deskripsi umum dari sifat-sifat murid yang menerima
pelgjaran misalnya, kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian,

kelemahan dan kesehatan serta kebiasaan murid. Adapun kondisi
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eksternalnya adalah faktor yang datang dari luar diri murid. Seperti
kebersihan ruangan, udara yang panas dan sebagainya. Serta kondisi dari
sekolah dapat mempengaruhi belgjar, Seperti interaksi guru dan murid, cara
penyajian pelgjaran, hubungan murid dengan murid, standar pelgjaran di atas
ukuran, media pendidikan, kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah,

pel aksanaan disiplin, metode dan model belgjar.

2. Hakekat PembelajaranM atematika

Secara istilah matematika berasal dari bahasa Y unani, yaitu mathein
atau mantenein artinya mempelgari nhamun diduga kata itu ada hubungannya
dengan kata sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian,
pengetahuan, atau intelegensi (Nasution, 1980: 12).

Sedangkan Hudoyo (1990:5) mengemukakan bahwa Matematika
berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-
hubungannya yang diatur secara logika sehingga matematika itu berkaitan
dengan konsep-konsep abstrak.Suatu kebenaran matematika dikembangkan
berdasarkan atas alasan logika dengan menggunakan pembuktian deduktif”.

Selanjutnya dalam Russefendi (1988 : 2) diungkapkan beberapa
pendapat tentang matematika seperti Johnson dan Rising (1972) menyatakan
bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian
yang logik, matematika adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah
yang didefenisikan dengan cermat, jelas dan akurat. Representasinya dengan
simbol yang padat, lebih berupa bahasa ssmbol mengenai arti daripada bunyi.

Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat dan
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teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak
didefenisikan, aksioma, sifat atau teoriyang telah dibuktikan kebenarannya,
matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan pola atau ide, matematika
adalah suatu seni, keindahannya terletak pada keterurutan dan
keharmonisannya.

Menurut Elea Tinggih (1972) secara etimologis matematika adalah
suatu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar (Suherman, dkk., 2001).
Matematika terbentuk sebaga hasil pemikiran manusia melalui pengalaman
nyata yang diproses dengan penalaran dalam struktur kognitif. Sehingga
objek dasar yang dipelgjari adalah abstrak yang kemudian disusun sebagai
suatu pola dan struktur matematika.

Soedjadi (2003:3) mengemukakan bahwa perumusan defenisi yang
dapat diterima secara mutlak merupakan suatu hal yang tidak
mudah.Beberapa defenisi atau ungkapan pengertian matematika hanya
dikemukakan terutama berfokus pada tinjauan pembuat defenisi itu. Soetrisno
(2010:568) mendefenisikan bahwa matematika adalah ilmu yang mempel gjari
tentang bilangan dan hubungan antar bilangan dan cara yang digunakan untuk
menyelesailkan masalah mengenai bilangan, defenisi ini mengatakan bahwa
matematika adalah ilmu yang mempelgari bangun-bangun abstrak dan
sebagainya.

Matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari ilmu
pengetahuanyang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang

didefinisikansecara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan
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notasi. Matematika merupakan mata pelgjaran yang cukup mendasar hampir
di setiap jenjang pendidikan digjarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar
sampai jenjang pendidikan tinggi. Sebagai ilmu dasar baik aspek terapan
maupun penal arannya mempunyai sasaran yang sangat penting dalam upaya
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa sifat atau karakteristik
pembel gjaran matematika adalah sebagai berikut:

a) Pembelgjaran matematika adal ah berjenjang (bertahap).

b) Pembelgaran matematika mengikuti metode spiral.

c) Pembelgaran matematika menekankan pola pikir deduktif.
d) Pembelgaran matematika mengikuti kebenaran konsistens.

Belgjar matematika melibatkan suatu struktur hirarkhi dimana konsep-
konsep yang tingkatnya lebih tinggi dibentuk atas dasar konsep-konsep yang
dibentuk sebelumnya. Agar dapat menguasai suatu konsep yang baru seorang
anak harus menguasai konsep-konsep yang telah diberikan sebelumnya yang
merupakan konsep yang mendasarinya.

Di samping itu belgjar matematika yang baik harus dilakukan secara
kontinyu. Hal ini penting karena konsep-konsep dalam matematika memiliki
hirarkis atau jenjang, sehingga dengan belgar secara kontinyu sangat
membantu  mempermudah  murid daam memahami  konsep-konsep
matematika secara menyeluruh.

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belgar
matematika di SD. Hudojo (2000:24) menyatakan “penguasan terhadap

banyak konsep, memungkinkan murid dapat memecahkan masalah dengan
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lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-
aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki”.

Berkaitan dengan konsep dalam matematika, Bell (Masniladevi,
2003:35) mengemukakan bahwa “konsep adalah ide abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian
dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh atau
bukan contoh dari ide tersebut”.

Kemudian Bruner dan Dienes (Hudojo, 2000) menyatakan bahwa
“setiap konsep atau prinsip dalam matematika dapat dimengerti hanya jika
pertama-tama disgjikan kepada murid dalam bentuk-bentuk konkret”. Sesuai
dengan pendapat Russeffendi (Masniladevi, 2003:36) yang menyatakan
bahwa “pada kegiatan belajar matematika di SD perlu melibatkan benda
konkret sebagai landasan dalam mengembangkan konsep-konsep”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya
matematika adalah suatu ide, pola fikir, pengetahuan struktur yang

terorganisasi yang telah dibuktikan kebenarannya.

3. Pengertian Hasll Belajar Matematika

Proses belgjar mengagjar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan
yang secara sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik
akan mendukung keberhasilan penggaran, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui proses pembelgaran di sekolah yang

dilaksanakan pada semua mata pelgjaran, salah satunya adalah mata pelgjaran
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matematika. Sama halnya dalam proses pembelgaran, hasil belgar
merupakan salah satu unsur penting sebagai bentuk akhir setelah murid
mengalami aktivitas belgjar.

Hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai seseorang yang ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku pada murid yang bersifat menetap,
fungsional, positif dan disadari. Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan
pembelgjaran menurut Bloom (Daryanto dan Muljo Rahardjo 2012:27) yang
menunjukkan gambaran hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Proses belgar yang dialami oleh murid menghasilkan perubahan-
perubahan dibidang pemahaman, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
Adanya perubahan itu tampak dalam prestasi belgar murid. Bercermin pada
prestass murid, guru harus mengadakan perbaikan-perbaikan menggarnya
baik mengenai pemilihan model pembelgaran maupun penguasaan materi
yang akan digjarkan. Hasil yang diperoleh dari penilaian hasil belgjar murid
baik secara individual maupun kelompok di dalam kelas, akan
menggambarkan kemajuan yang telah yang telah dicapainya selama periode
tertentu.

Hasil belgjar matematika adalah suatu ukuran berhasil dan tidaknya
seseorang dalam proses belgar matematika, hasil belgar yang dicapai
seseorang dapat menjadi indikator tentang kemampuan, kesanggupan,
penguasaan seseorang tentang pengertian, keterampilan, sikap atau nila

dalam suatu pelgjaran. Hasil belgjar dapat diukur secara langsung melalui tes.
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Daam kaitannya dengan usaha belgjar, hasil belgjar matematika ditunjukkan

oleh penguasaan yang dicapai murid terhadap materi matematika yang
digjarkan setelah proses belgjar mengajar dalam kurun waktu tertentu.

Proses belgjar matematika dikatakan berhasil jika pemahaman konsep

yang dicapai sudah mampu diaplikasikan dalam proses belgar untuk

menyel esaikan soal pada mata pelgjaran matematika.

4. Modd Pembelajaran Kooper atif

Menurut Suprijono (2012: 46) model pembelajaran adalah
pola yang yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau tutorial. Menurut Arends, model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan
kelas.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau yang di arahkan oleh guru. Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana
guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan

bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu murid
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menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan

bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Pada model pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah

utama. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

Table 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase Perilaku guru

Fase 1: menyampaikan
Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  dan
tujuan dan mempersiapkan
mempersiapkan murid siap belajar.

murid.
Fase 2: menyajikan | Mempersentasekan informasi kepada murid
informasi. secara verbal.

Memberikan  penjelasan  kepada  murid
Fase3: mengorganisir murid
tentang tata cara pembentukan tim belajar
dalam tim-tim belajar.
dan membantu kelompok membentuk

transisi yang efesien.

Fase 4: membantu kerja tim | Membantu tim-tim selama murid

dan belajar. mengerjakan tugasnya.

Menguji pengetahuan murid mengenai
berbagai materi pelajaran atau kelompok-
Fase 5: mengevaluasi.
kelompok mempersentasikan hasil

kerjanya.

Fase6:memberikan Mempersiapkan cara untuk  mengakui
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pengakuan atau | usaha dan prestasi individu maupun

penghargaan. kelompok.

Sumber: Suprijono (2012: 65)

Daam pembelgjaran kooperatif terdapat unsur-unsur yang saling
terkait. Unsur-unsur tersebut, seperti yang disebutkan Suprijono (2012: 58)
yaitu meliputi saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,

tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok.

Kelima unsur tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :

1. Sdling ketergantungan yang positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga tiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapa tujuan
mereka. Keberhasilan kelompok tergantung dari usaha setiap anggota.
Setiap murid dapat memberikan kontribusi kepada kelompok. Hal ini
disebabkan pola penilaian yang unik, yaitu nilai kelompok dibentuk dari
poin yang disumbangkan ol eh tiap anggota.

2. Tanggung jawab perseorangan
Murid akan merasa bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-
masing. Hal ini akibat dari pola penilaian cooperative learning.
Pembagian tugas yang jelas akan mengatasi sikap kurang bertanggung

jawab murid, karena dapat diketahui dengan mudah murid tersebut dapat



17
melaksanakan tugasnya atau tidak. Sehingga rekan-rekannya akan
menuntutnya untuk melaksankan tugas agar tidak menghambat yang
lainnya.

3. Tatap muka
Interaksi antar anggota akan menciptakan sinergi yang menguntungkan
kepada semua anggota. Inti sinergi adalah mengharga perbedaan,
memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing

anggota.

4. Komunikas antar anggota
Setiap murid perlu dibekali keterampilan berkomunikasi yang efektif
seperti bagaimana menyanggah pendapat orang lain tanpa menyinggung
perasaannya. Keterampilan ini memerlukan proses panjang, namun murid
perlu menempuh proses ini untuk memperkaya pengalaman belgjar dan
membina perkembangan mental dan emosional murid.

5. Evauas proses kelompok
Penggjar perlu mengevaluasi proses kerja kelompok agar selanjutnya

murid bisa bekerjasama dengan aktif.

5. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkin sebagaimana dikutip Slavin (Umi 2011: 15)

merupakan pembelgjaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan
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pembelgjaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai
menggunakan pembelajaran kooperatif. Murid ditempatkan dalam tim belgjar
beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan campuran menurut
tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyagjikan pelgaran
kemudian murid bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota
tim telah menguasa pelgjaran tersebut. Akhirnya seluruh murid dikenai kuis
tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling
membantu. Dengan pemilihan model yang tepat dan menarik bagi murid,
seperti halnya model pembelgaran  kooperatif tipe STAD dapat
memaksimalkan proses pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan prestas

belajar murid.

Model pembelgjaran STAD merupakan salah satu  bentuk
pembelgaran kooperatif yang mendorong murid saling membantu,
memotivasi, serta menguasai keterampilan yang diberikan oleh guru. Model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD terdiri dari 5 komponen yaitu:

1. Presentas kelas
Sebelum menygjikan materi, guru menekankan arti penting tugas
kelompok dan untuk memotivas rasa ingin tahu murid tentang konsep-
konsep yang akan dipelgari. Materi pelgaran yang disgjikan sesuai
dengan yang akan dipelgjari murid dalam kelompok. Selama kegiatan ini,
murid diberi pertanyaan-pertanyaan dan guru memberi umpan balik

terhadap jawaban-jawaban murid.
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Penyajian materi dilakukan dengan menggunakan media, dengan metode
ceramah dan diskusi serta tanya jawab. Murid harus benar-benar
memperhatikan materi yang disgjikan, karena akan membantu murid
dalam mengerjakan tes atau kuis. Nila tes atau kuis setigp muridakan
menentukan nilai kelompok.
Tahap kegiatan kelompok
Selama kegiatan kelompok, guru bertindak sebagai fasilitator dan
memonitor setiap kegiatan kelompok. Lembar Kegiatan Murid (LKYS)
diberikan kepada setiap kelompok untuk dipelgjari, bukan sekedar diis
dan diserahkan kembali.Murid mengerjakan tugas secara mandiri atau
berpasangan, kemudian saling mencocokan jawaban dan saling
memeriksa ketepatan jawaban dengan teman sekelompoknya.Jika ada
anggota kelompok yang kurang memahami maka teman sekelompoknya
bertanggung jawab untuk menjelaskan sebelum meminta bantuan kepada
guru.
Dalam model pembelgjaran ini murid belgjar secara kelompok yang akan
membantu murid dalam memahami konsep-konsep yang sulit, di
samping itu belgar kelompok juga berguna untuk menumbuhkan
kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, dan dapat membantu teman
yang kurang memahami materi. Sebagaimana yang dikutip dalam Nur
(Umi  2011:18), lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap
perkembangan pemikiran seseorang.Dalam perkembangan kognitif yang

lebih rendah, pengaruh lingkungan sosial menjadi lebih berperan dengan
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teman dan berdiskusi bersama berpengaruh terhadap perkembangan
pemikiran anak. Pieget juga mengemukakan bahwa seluruh murid
tumbuh dan melewati urutan perkembangan yang sama, namun berbeda-
beda kecepatannya. Oleh karena itu, guru mengatur kegiatan kelas dalam
kelompok-kelompok kecil.

Tahap hasil tes belgjar

Setiap akhir pembelgaran suatu pokok bahasan dilakukan tes secara
mandiri untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemaguan belgar
individu. Setigp murid tidak diijinkan untuk saling membantu satu
samalain selana mengerjakan tes. Setiagp murid bertanggung jawab
secaraindividual untuk mengerjakan materi tes.

Tahap perhitungan nilai perkembangan individu

Nilai perkembangan individu bertujuan untuk memberi kesempatan
setiap kelompok untuk meraih prestas maksimal dan melakukan yang
terbaik bagi dirinya berdasarkan prestasi sebelumnya (nilai awal).Setiap
murid diberi nilai awal berdasarkan nilai rata-rata murid secaraindividual
pada tes yang telah lalu atau nilai akhir murid secara individual dari
semester sebelumnya.

Tahap penghargaan kelompok

Setelah melakukan tes dan perhitungan nilai perkembangan individu
dilakukan perhitungan dengan cara menjumlahkan nilai individu setiap
anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota.

L angkah-langkah bagaimana mengantar murid dalam STAD:
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1. Persigpan
a.  Guru menentukan dan membatasi materi yang akan diberikan.
b. Menetapkan murid dalam kelompok.
1) Meakukan penyusunan ranking murid.
2) Menentukan jumlah kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 orang.
3) Membagi murid dalam kelompok secara heterogen dalam
kemampuannya.
c. Menentukan nilai dasar yang merupakan nilai rata-rata murid padates
yang telah lalu, atau nilai akhir murid secaraindividual.
2. Tahap pembelgaran

a.  Guru menyampaikan informasi materi kepada murid.

b. Guru mengorganisasikan murid ke dalam kelompok-kelompok
belgjar, diikuti dengan langkah dimana murid dibawah bimbingan
guru bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan LDS (Lembar
Diskusi Murid) atau tugas

3. Evauas mandiri dan penghargaan kel ompok

Setelah melaksanakan kegiatan pembelgjaran, murid mengerjakan tes atau

kuis secara sendiri-sendiri. Setelah selesai guru memberikan skor individu

dan skor tim yang kemudian diumumkan secara tertulis di papan
pengumuman. Skor individu didapat dari nilai tes masing-masing murid.

Sedangkan skor tim didapat dari jumlah keseluruhan poin yang
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disumbangkan masing-masing anggota tim dibagi dengan jumlah anggota

tim.

K elebihan dan kekurangan pembel gjaran kooperatif tipe STAD
Setiap model pembelgjaran mempunya kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan pembelgjaran kooperatif tipe STAD menurut Slavin (Umi
2011: 25)mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
a) Keebihan
1. Dapat mengembangkan prestasi murid, baik hasil tes yang dibuat
guru maupun tes baku.
2. Rasa percaya diri murid meningkat, murid merasa lebih terkontrol
untuk keberhasilan akademisnya.
3.Strategi kooperatif memberikan perkembangan yang berkesan pada
hubungan interpersonal diantara anggota kelompok yang berbeda
etnis.
b) Kekurangan

1. Apabila guru terlena tidak mengingatkan murid agar selalu
menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok
maka dinamika kel ompok akan tampak macet.

2. Apabilajumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari empat,
misalnya tiga, maka seorang anggota akan cenderung menarik diri dan
kurang aktif saat berdiskusi dan apabila kelompok Iebih dari lima
maka kemungkinan ada yang tidak mendapatkan tugas sehingga hanya

membonceng dalam penyel esaian tugas.
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3. Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik yang
timbul secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kurang efektif.

Langkah-Langkah Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari dari 4 atau 5 orang murid
yang memiliki kemampuan beragam.

2. Guru menyagjikan pelgaran, dan murid menyimak.

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada anggota
lainnya sampai semua anggota kelompok itu memahami.

4. Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. Pada
saat menjawab soal, sesama anggotatidak boleh saling membantu.

5. Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.

6. Guru mengevaluasi kegiatan belgjar mengajar dan menyimpulkan

materi pembelgaran.

6. Materi Ajar
% Mengenal bilangan bulat
» Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat negative,
bilangan nol dan bilangan bulat positif. Atau dengan kata lain bilangan
bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan cacah dan bilangan
bulat negative. Bilangan bulat positif adalah bilangan yang berada
diseblah kanan bilangan nol, sedangkan bilangan bulat negative adalah

bilangan yang ada diseblah kiri bilangan nol.
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Contoh

Bilangan bulat negative 0 bilangan bulat positi

d
<«

»
I I I I 1 I I I I I | [

-|5-4-3-2-1012 34 56 7 8

» lIdtilah yang sering digunakan dalam mengartikan bilangan bulat yaitu :
1. Kedepan —» kebelakang
2. Keatas —» kebawah
3. Mau — mundur

4. Untung — rugi, dst.

» Menulislambang bilangan bulat
Tanda/ symbol dalam bilangan bulat
- dibacanegative
+ dibaca positif
Contoh :
4 ——» postif empat atau empat
160 —» positif seratus enam puluh atau enam puluh
- 7— negatif tujuh
- 370 » negatif tigaratus tujuh puluh
» Membacalambang bilangan bulat
+ 1 dibaca positif satu
- 5 dibaca negative lima
+ 16 dibaca positif enam belas atau enam belas

- 204 di baca negative dua ratus empat
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¢ Membandingkan bilangan bulat
» Sebelum membandingkann 2 bilangan kita harus benar-benar
menguasai letak bilangan pada garis bilangan / tali bilangan
» Bilangan bulat yang ada disebelah kanan nilainya lebih besar dari
pada bilangan bulat yang berada disebelah kiri

Kanan

IEEEEERERERERERE

<

Kiri

‘} v

contoh :
1. 4 beradadi sebelah kanan -3, maka 4 lebih besar dari -3 di tulis
4>-3
2. -5 berada di sebelah kiri -3, maka -5 lebih keci dari -3 ditulis -5
<-3
¢+ Mengurutkan beberapa bilangan bulat

Perhatikan

<
<

7-6-5-4-3-2-10 12 345 6 7

Jika dilihat pada garis bilangan, setiap bergerak satu langkah kekanan
bilangan bertambah satu, sedangkan setiap bergerak satu langkah
kekiri, bilangan berkurang satu.

Contoh:

Urutkan bilangan berikut dari terkecil keterbesar dan sebaliknya 1, 5,

0,-52-3,4,-21,-4,3



Urutan mulai dari terkecil =-5, -4, -3,-2,-1,0,1, 2, 3, 4,5...
Urutan mulai dari terbesar =5, 4, 3,2, 1,0, -1, -2, -3, -4, -5...

Menjumlahkan bilangan bulat
a. Menggambar diagram panah suatu bilangan bulat
Contoh:
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Letak angkah 4 pada garis bilangan ditunjuk oleh diagram panah,

positif 4 (4)

<
<

L O T N L
6-5-4-3-2-1 01 2 3 4 5 6

Letak angkah -6 pada garis bilangan ditunjuk oleh diagram panah,

negative 6 (-6)

<
B

17 T T T T 1T T T T 1]
65 -4-3-2-1 012 3 4 5 6

+ Menentukan dan menggambar diagram panah

Tentukan bilangan bulat berikut pada garis bilangan berdasarkan

diagram panah

v

A

N 4

A
v

1T T 17 T T T T T T T T ]
-6-5-4-3-2-1 01 2 3 4 5 6

«» Menulis kalimat matematika berdasarkan diagram panah

Contoh 6
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Kalimat matematikanya3+ 3 =6
% Menjumlahkan bilangan bulat
a. Positif dengan positif
Contoh: 3+3=....

v

A

b. Negative dengan negative
A+ (-2)= ...

2o

| | I | | | | I | | I I
6-5-4-3-2-1 01 2 3 4 5 6
Positif dengan negative

5 +(-3)=.....

A
v

o

2
—
- -3

5 >
T T T T 1 S O R S
65 -4-3-2-1 01 2 34 5 6

Menentukan Lawan Bilangan Bulat

v

A

Kata yang sering digunakan untuk menyelesaiakan bilangan bulat adalah
- Mau - mundur
- Kedepan - ke belakang

-  Keaas- ke bawah



Atau lawan dari bilangan positif adalah bilangan negative
Lawan dari bilangan negative adalg bilangan positif
Contoh:
1. Ani mau 6 langkah
Lawannya Ani mundur 6 langkah
2. Doni naik 4 meter

Lawannya Doni turun 4 langkah

Contoh dalam garis bilangan
Misalnya:
- 5lawannya-5

- 4lawannya-4 dst

W v v v v
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T

] | | | 1 1 L
5 43 G A 0

Cara mengurangkan suatu bilangan

W& .

o) = i:."r

— 4."

- Bilangan positif dengan positif
Contoh:
Dengan bantuan agar bilangan tentukan hasil dari 5- 2

3

of

I

(= £



<

<
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T T T T T | T T >

B ANE T AS A B S, A s
Dari garis bilangan diatas tahap 1 adalah membuat arah panah dengan
pangkal di Nol (0) dan yang ujung diangkah 5. Untuk menyatakan -2
(tahap 2) dari angkah 5, balik arah panah ( kek kiri sgjauh 2 langkah)
sehingga sampai pada anggka 3. Oleh karena itu hasil yang diperoleh
dengan membuat arah panah dan nol ke ujung anak panah tahap 2,
jadi 5-2=3atau5+ (-2) =3

Bilangan negative dengan negative

Contoh: tentukan hasil dari -6 — (-8) =2

—

».
»

-6

|
|
|
|
. 1]
< ]
|

| ] l L] ] ] ] u L] ] ] h-

-109-8-7 6 5-4-3-2-1012 3 456 78 910

Bilangan positif dengan negative dan sebaliknya

Contoh: 4 - (-3) =

<

.
'IIIIIIIIIIIP-

-109-8 -7 6-5-4-3-2-1012 3456 7 8 910

Kesimpulannya:

1. Lawan bilangan positif adalh bilangan negative



30
2. Untuk mengurangi bilangan bulat dengan bilangan bulat sama artinya

dengan menambah suatu bilangan bulat dengan lawan bilangan bulat

tersebut:
/Pengurangan bilangan bulat adalah \
penjumlahan dengan lawan bilangannya
a—-b=a+ (-b)
a—-(-b)=a+b
\ /
Operasi Hitung Campuran
Contoh:
Tentukan hasil operasi hitung berikut:
1. (4)+12-3=
1 ¥ L] I L] T L r L] L} ¥ ¥ L] v Ll T L L] LI -; I L] b
L et L 1]

10-9-8-76-5-4-3-2-1012345678910
Jadi, (-4) +12-3=5

2. 6-(-4)-15=

‘ L L] L] | L L L] L Ll L] I- L] L] L L] L] ‘: L] L} L 1I "

-10-9-8-7T-6-564-3-2-101 23 45678 910

B. KERANGKA PIKIR

Tabel 2.1
Bagan kerangka pikir model pembelgjaran kooperatif tipe STAD

— Pendliti: Murid:
Kondisi |- Kegiatan pembelajaran K egiatan pembelgjaran
awal menggunakan  model Belum  menggunakan

tipe STAD model tipe STAD
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. Siklusl : Siklusll:
- Kegiatan  perbaikan K egiatan
dengan medel kooperatif pembelgjaran
tipe STAD dengan model
kooperatif tipe

Kondisi - Dengan menggunakan model pembelgaran
Akhir kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan

hasil belgjar matematika Murid.

Melalui bagan 2.1 dapat dijelaskan mengena kerangka pikir penelitian ini
menyatakan bahwa hasil belgjar matematika murid kelas IV SD Negeri 109
Tuara kecmatan Enrekang Kabupaten Enrekang masih rendah. Dalam upaya
meningkatkan hasil belgjar matematika murid kelas IV dilakukan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Team Achievement Division (STAD). Dengan diterapkanya model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD hasil belgar matematika murid

meningkat.

C. HIPOTESISTINDAKAN

Berdasarkan kagjian pustaka di atas, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini yaitu “ Jika digunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Students
Team Achievement Division (STAD) dalam pembelgjaran matematika maka akan
meningkatkan hasil belgjar murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan

Enrekang Kabupaten Enrekang”.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang mengkaji model pembelgjaran kooperetif tipe STAD. Rancangan
penelitian ini mengikuti model Raka Joni yang terdiri dari empat komponen

utama, yaitu (1) rencana, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleks.
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B. Lokas dan Subjek Pendlitian
Pendlitian ini dilaksanakan di SD Negeri 109 Tuara Kabupaten Enrekang
kecamatan Enrekang. Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV berjumlah 20

murid terdiri dari 8 laki-laki dan 12 perempuan.

C. Faktor pendlitian

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor proses yaitu dengan melihat kehadiran, keaktifan dan interaksi baik
antara guru dan murid maupun antara murid dengan murid serta
kemampuan murid dalam menyelesaikan masalah atau soal matematika
melalui model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

2. Faktor hasil yaitu peningkatan hasil belgjar matematika murid melalui

Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD

D. Prosedur Pendlitian
32
Tahap-tahap penditian digw.wwkan secara umum seperti pada gambar

bagan 3.1 berikut:

I permasalahan | ——" Alternatif pemecahan| [ —" Pelaksanaan
tindakan |

Terselesaikan

Refleksi|  K—— AnlisisDatal K—— Observasi |

Siklus |



:’> Alternatif Pemecahan |1 :> Eﬁlc?zla(k?nn??n

Terselesaikan

Refleksi 11 < —1 AnlissDatall kZ———| Observasi ||

i

Terselesaikan |::>Tuntas

Gambaran 3.1 Bagan Tahap-tahap Penelitian menurut Raka Joni

Gambaran Umum Sklus |

1. Tahap Perencanaan

a

b.

Menelaah kurikulum matematika SD kelas |V semester genap
Mempelgari bahan yang akan dipelgari dalam berbagai sumber.
Membuat RPP, LKS, alat evaluasi

Membuat dan melengkapi alat/media pembelgjaran

Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelgaran di
kelas

Mendesain alat evaluas

2. Tahap Tindakan

Siklus I
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Tindakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD pada mata
pelagjaran matematika di kelas 1V SD Negeri 109 Tuara Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang sebagal berikut:
a.  Menyampaikan tujuan dan memotivasi murid.
b. Menyajikan/ menyampaikan informasi.
c. Mengorganisasikan murid dalam kelompok-kelompok belgjar.
d. Membimbing kelompok bekerja dan belgjar.
e. Memberikan evaluasi dan memberikan penghargaan.
3. Tahap Observas dan Evaluas
a. Observas merupakan pengamatan terhadap proses pelaksanaan
pembelgaran kooperatif tipe STAD pada mata pelgjaran matematika dan
aktivitas murid dalam proses pembelgaran, dalam ha ini mengenai
kehadiran murid, perhatian dan keaktifan murid dalam mengikuti proses
belajar mengajar.
b. Evauas yaitu guru memberikan tes untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar murid.

4. Tahap Refleksi
a. Membahas dan menganalisis semua hasil yang diperoleh selama
penerapan model pembel garan kooperatif tipe STAD.
b. Mengajukan usul perbaikan jika siklus | belum sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal.
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Gambaran Umum Sklus |

Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan pada siklus Il tidak jauh beda

dengan apa yang dilakukan pada siklus I, hanya melanjutkan langkah-langkah

yang telah dilakukan pada siklus | yang mengalami beberapa perbaikan dan

pengembangan yang disesuaikan dengan hasil refleksi dari siklus sebelumnya.

Banyaknya jumlah siklus tergantung pada tercapainya tujuan pembelgaran yang

diharapkan.

1. Tahap Perencanaan

a

b.

Menelaah kurikulum matematika SD kelas IV semester genap

Mempelgari bahan yang akan dipelgari dalam berbagai sumber.

Membuat RPP, LKS, alat evaluasi

Menjelaskan materi yang kurang dipahami dari siklus|

Membuat dan melengkapi alat/media pembelgaran

Membuat pedoman observas untuk merekam proses pembelgjaran di kelas

Mendesain adat evaluas

2. Tahap Tindakan

Tindakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD pada mata

pelgjaran matematika di kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang

Kabupaten Enrekang sebagai berikut:
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Menyampaikan tujuan dan memotivasi murid.
Menyajikan/ menyampaikan informasi.
Mengorganisasikan murid dalam kelompok-kelompok belgjar.
Membimbing kelompok bekerja dan belgjar.

Memberikan evaluasi dan memberikan penghargaan.

3. Tahap Observas dan Evaluas

a

Pengamatan terhadap proses pelaksanaan pembelgaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelgjaran matematika dan aktivitas murid dalam proses
pembelgjaran, dalam hal ini mengenai kehadiran murid, perhatian dan
keaktifan murid dalam mengikuti proses belgjar mengajar apakah ada
perubahan dari siklus .

Evaluas yaitu guru memberikan tes untuk mengetahui peningkatan hasil

belgjar murid dari siklusl.

4. Tahap Refleks

C.

Membahas dan menganalisis semua hasil dari siklus Il yang diperoleh
selama penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.
Mengajukan usul perbaikan jika siklus Il belum sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal.

E. Instrumen Penilaian

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah :
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Tes hasil belgjar
Tes hasil belgar digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan murid setelah proses pembel gjaran.
Lembar observasi.
Lembar observasi sebagai alat untuk mengukur atau menilai hasil dan
proses belgar. Misanya tingkah laku murid pada waktu belgar,
tingkah laku guru pada waktu menggar, kegiatan diskusi murid,

partisipasi murid dalam proses belgjar mengajar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah

tes hasil belgar, observasi dan dokumentasi.

1

Pemberian tes

Data tentang hasil belgar diperoleh melalui pemberian tes kepada
murid berupa soal-soal matematika. Tugas yang diberikan kepada
murid adalah mengerjakan soal-soal.

Observas

Data tentang kehadiran murid, keaktifan murid, dan perhatian murid
dalam mengikuti proses belgar menggar diperoleh medui lembar
observas. Observas yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek
yang ditditi dengan model pembel gjaran kooperatif tipe STAD.
Dokumentasi

Data tentang pendokumentasian gambar aktivitas belgjar murid.



G. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif yaitu memberikan gambaran terhadap hasil belajar murid meliputi nilai
ratarrata, nila minimum dan nila maksimum. Selanjutnya nilai tersebut
dikategorisasikan dengan menggunakan ketegorisasi berdasarkan penilaian hasil
belgjar di sekolah dasar oleh KKPS (Kelompok Kerja Pengawas) TK/ SD yang

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional seperti yang terlihat pada tabel.

Tabd 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar

0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi

90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Sugriana (2012:

H. Indikator Keberhasilan

36)
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah terjadinya perubahan

sikap murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang setelah menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan
setting hasil belajar meningkat. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata kelas yang
diperoleh siswa, yaitu apabila nilai rata-rata kurang dari 65 dikatakan tidak tuntas
dan mencapal ketuntasan perorangan jika siswa memperoleh nilai minimal 65 dan

ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 85% mencapai nilai 65 dari skor ideal.

BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian tentang hasil belgjar murid melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) yang
telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus
| dan siklus I, adapun yang dianalisis adalah hasil tes akhir siklus |, dan tes akhir
siklus Il serta data tambahan berupa perubahan sikap murid yang diambil dari
hasil pengamatan selama penelitian berlangsung.

Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari dua siklus penelitian

ini dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Hasll Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum melakukan penelitian tepatnya pada hari selasa, 03 Desember
2014 penditi menemui kepala sekolah dan guru kelas IV SD Negeri 109
Tuara Kabupaten Enrekang untuk membicarakan rencana penelitian. Pada
pertemuan tersebut kepala sekolah memberi izin pelaksanaan penelitian dan
mempersilahkan berhubungan langsung dengan guru kelas IV daam
menetapkan jadwal pelaksanaan rencana tindakan penelitian. Dalam diskus
antara peneliti dengan guru kelas IV disepakati bahwa tindakan siklus |
dimulai hari 04 Desember 2014. Tindakan berakhir setelah minat dan hasil

belgar matematika murid meninnkat khususnya pada materi bangun ruang
40
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sederhana. Guru juga menyarankan agar peneliti mengikuti jadwal pelgjaran
murid.

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus|

Siklus pertama dilaksanakan empat kali pertemuan yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Perencanaan siklus
| dilaksanakan pada tanggal 4-8 Desember 2014 dengan kompetens dasar
mengurutkan bilangan bulat. Data perencanaan kegiatan sebagaimana dalam
RPP terdapat tiga kegiatan yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.
a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Tahap perencanaan dilaksanakan sebelum adanya proses belgar
mengagjar terhadap murid. Peneliti sebagai guru mempersiapkan rencana
pelaksanaan pembelgjaran (RPP), menyiapkan daftar hadir murid, lembar
kerja murid (LKS), aat atau media pembelgaran, sumber belgar yang akan
digunakan dalam pembelgjaran dan lembar observasi aktivitas belajar murid.

Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 4 Desember
2014, dengan indikator yang ingin dicapai yaitu menulis bilangan bulat.
Membaca bilangan bulat serta membandingkan bilangan bulat. Pertemuan
kedua siklus | dilaksanakan pada hari Jumat 5 Desember 2014, dengan
indikator yang ingin dicapai yaitu membandingkan dan mengurutkan bilangan
bulat. Pertemuan ketiga siklus | dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Desember
2014, dengan indikator yang ingin dicapai yaitu menggambar diagram panah

suatu bilangan bulat, menentukan nilai dan hasil penjumlahan bilangan bulat.



43
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 8 Desember 2014, dengan
mempersigpkan lembar tes formatif yang akan dikerjakan oleh setiap murid
padasiklusl.

Sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan  kooperatif tipe STAD,
pelaksanaan tindakan dimulai dengan menyampaikan tujuan dan memotivasi
murid. Dalam menyampaikan tujuan dan memotivasi murid yang dilakukan
oleh pendliti adalah
1) Menyampaikan tujuan-tujuan pembelgaran yang akan dicapai.

2) Merancang materi sedemikian rupa untuk pembelgaran secara
berkelompok.

3) Menempatkan murid ke dalam kelompok.

4) Menentukan skor berdasarkan kemampuan akademiknya sehingga ada
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu berimbang
menurut jenis kelamin. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan nilai
tes awal. Setelah menyampaikan tujuan dan memotivasi murid, guru kelas
mengamati jalannya pembelgjaran.

Seluruh kegiatan di atas dilaksakan sebelum tahap pelaksanaan
tindakan proses pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD dapat terlaksana dengan baik.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Tindakan pembelgjaran pertemuan pertama ini dilakukan pada hari
kamis 4 Desember 2014 dan materi yang digjarkan oleh peneliti adalah

bilangan bulat. Sebelum guru memberikan penjelasan tentang materi diawali
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dengan perkenalan kemudian dilanjutkan dengan guru memulai pembelgjaran
dalam kegiatan awal yaitu guru mengecek persiapan murid (berdo’a dan
absensi), kemudian apersepsi serta menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam kegiatan inti pembelgjaran, pendliti terlebih dahulu menjelaskan
materi mengena bilangan bulat. Setelah itu diadakan kegiatan kelompok,
sebelum memulai belgjar dalam kelompok guru dan murid mendiskusikan
tentang ketentuan-ketentuan yang berlaku di dalam kelompok kooperatif. Hal-
hal yang dilakukan murid untuk menunjukkan tanggung jawab terhadap
kelompoknya adalah
1) Meyakinkan bahwa setiagp anggota kelompoknya telah mempelgari
materi.

2) Tidak seorangpun menghentikan belgjar sampai semua anggota kel ompok
menguasa materi.

3) Meminta bantuan kepada setiap anggota kelompok untuk menyelesaikan
masal ah sebelum menanyakan kepada gurunya.

4) Setigp anggota kelompok berbicara secara sopan satu sama lain, saling
menghormati dan menghargai.

Daam pembelgaran kelompok, masing-masing kelompok diberi
Lembar Kerja Murid. Anggota kelompok mengerjakan tugas sesuai dengan
materi yang ditentukan. Kelompok bekerja sesuai prosedur sehingga mereka
dapat menjawab semua pertanyaan yang diberikan.

Setelah pembelgjaran secara kelompok selesai guru memberikan kuis

kepada masing-masing murid yang dikerjakan secara individu dan tidak boleh
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bekerja sama. Rangkaian belgjar kooperatif tipe STAD diakhiri dengan
penghargaan kelompok. Pemberian hasil yang diperoleh setiap kelompok
menunjukkan tingkat perolehan skor dari tiap kelompok yang diperoleh dari
nilai setiap individu.

Tindakan pembelgaran pertemuan kedua siklus | ini dilakukan pada
hari Jumat 5 Desember 2014 dan materi yang digjarkan oleh peneliti adalah
bilangan bulat. Pada pelaksanaan tindakan pembelgjaran pertemuan kedua
siklus | ini tidak jauh beda dengan pertemuan pertama, hanya materi yang
digjarkan oleh peneliti pada pertemuan kedua ini berbeda dengan pertemuan
sebelumnya.

Tindakan pembelgaran pertemuan ketiga siklus | ini dilakukan pada
hari Sabtu, 6 Desember 2014 dan materi yang digjarkan oleh peneliti adalah
bilangan bulat. Pada pelaksanaan tindakan pembelgaran pertemuan ketiga
siklus | ini tidak jauh beda dengan pertemuan pertama dan kedua hanya materi
yang digarkan oleh peneliti pada pertemuan ketiga ini berbeda dengan
pertemuan sebelumnya.

Untuk memastikan hasil yang diperoleh dari kegiatan belgar
kooperatif tipe STAD pada pertemuan 1, 2 dan 3, selanjutnya dilakukan
evaluas yang dilakukan pada pertemuan keempat pada hari Senin, 8
Desember 2014. Tes diberikan secara bersama-sama di dalam kelas. Soal yang
diberikan berbentuk essay

c. Observas siklusl

1) Observas guru
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Untuk mengetahui aktivitas guru selama proses belajar menggar,
digunakan lembar observas aktivitas guru. Dimana peneliti bertindak
sebagai guru sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer. Ada 8
unsur yang digunakan untuk menilai aktivitas guru dalam proses belgar
mengajar yaitu: Komponen perangkat pembelgaran (RPP, media, dan
soal-soal/LKS), menginformasikan topik atau tujuan pembelgaran yang
harus dicapai murid, memberikan arahan kepada murid mengenai langkah-
langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement
Division (STAD), menjelaskan materi pembelgaran disertai dengan
contoh soal, melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokas waktu,
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan sknario yang ada pada
RPP, mengontrol, mengawasi dan memberikan bimbingan kepada murid/
kelompok yang mengalami kesulitan, dan memberikan evaluasi di setiap
akhir pertemuan.

Masing-masing unsur memiliki empat kriteria penilaian antaralain:
skor 4 = sangat baik,
skor 3 = baik,
skor 2 = cukup,
skor 1 = kurang.

Secara keseluruhan perolehan skor aktivitas guru dalam proses
belajar menggjar pada siklus | pertemuan pertama, kedua dan pertemuan
ketiga sebagaimanaterlihat padatabel berikut:

Tabel 4.1. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Belajar
Mengajar Siklus
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Komponen perangkat pembelgaran
(RPP, media, dan soal-soa/LKYS)

2. | Menginformasikan topik atau tujuan
pembelgaran yang harus dicapai | 2 2 2 50
murid
3. | Memberikan arahan kepada murid T
mengenai  langkah-langkah  model
pembelgaran kooperatif tipe Students
Team Achievement Division (STAD).
4. | Menjelaskan materi  pembelgaran
disertai dengan contoh soal.

5. | Melaksanakan pembelgjaran sesual
dengan alokas waktu

6. | Melaksanakan kegiatan pembelgaran
sesual dengan skenario yang ada pada | 2 2 3
RPP.
7. Mengontrol, mengawasi dan |
memberikan bimbingan kepada murid/ | 1 | 2 2 50
kelompok yang mengalami kesulitan.
8. | Memberikan evaluas disetiap akhir
pertemuan

wn m

83.33

75

nCcCcr X—wm

58,33

3 4|3 83.33

Berikut ini adalah data tentang aktivitas guru selama proses belgjar
mengajar di kelas dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) antaralain :

a Pada pertemuan pertama, kedua dan pertemuan Kketiga guru
mempersiapkan RPP, media dan soal-soal/ LKS dengan sangat baik.

Persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 100%.
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. Pada pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga Guru cukup
dalam menginformasikan topik atau tujuan pembelgaran yang harus
dicapai murid. Persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 50%.

Pada pertemuan pertama guru memberikan arahan kepada murid
mengenai langkah-langkah model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) cukup. Pada pertemuan
kedua guru memberikan arahan kepada murid mengena langkah-
langkah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan baik
sedangkan pertemuan ketiga guru memberikan arahan kepada murid
mengenai langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan sangat baik. Persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 75%.

. Pada pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga guru
menjelaskan materi pembelgjaran disertai dengan contoh soal dengan
baik. Persentase skor rata-ratanya adal ah sebesar 83.33%.

Pada pertemuan pertama dan kedua guru cukup dalam melaksanakan
pembelgjaran sesuai alokas waktu sedangkan pertemuan ketiga guru
melaksanakan pembelgaran sesuai alokas waktu dengan baik.
Persentase skor rata-ratanya adal ah sebesar 75%.

Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua guru cukup dalam
melaksanakan pembelgjaran sesuai skenario yang ada pada RPP
sedangkan pada pertemuan ketiga guru melaksanakan pembelgaran
sesual skenario yang ada pada RPP dengan baik. Persentase skor rata-

ratanya adal ah sebesar 58,33%.
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g. Pada pertemun pertama, kedua dan pertemuan ketiga guru cukup
dalam mengontrol, mengawasi dan memberikan bimbingan kepada
murid/ kelompok yang mengalami kesulitan. Persentase skor rata-
ratanya adalah sebesar 50%.

h. Pada pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga guru
memberikan evaluasi di setigp akhir pertemuan dengan baik.
Persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 83.33%.

2) Observasi murid

Untuk mengetahui aktivitas muridselama proses pembelgaran,
dapat dilihat dari hasil observasi yang dicatat oleh peneliti sebagai observer
pada setiap pertemuan siklus I, dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas murid. Hasil observas aktivitas murid selama proses belgar

mengajar dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.2.Data Hasil Observasi Aktivitas Murid Selama Proses Belajar
Mengajar Siklusl

Murid yang hadir pada saat pembelajaran

2. | Murid yang melakukan_ kegiatan _Ialn pada 111 9 r
saat pembahasan materi pembel gjaran. S

3. | Murid yang aktif dalan kegiatan

kelompok

4. | Murid yang menjawab pada saat digjukan

pertanyaan tentang materi pembelgaran

m

45

9 |11 7 45

S 1919 | | 3833
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5. | Murid yang bertanya tentang materi yang K
belum dimengerti 12 L S0
6. | Murid yang ribut dan sering mengganggu 9 5 6 | U | 3667
temannya S '
7.
Murid yang keluar masuk ruangan 7 7 6 I 33,33

Berikut ini adalah data tentang aktivitas murid berupa perubahan sikap

murid selama proses belgjar mengajar berlangsung di kelas antaralain :

1)

2)

3)

4)

Kehadiran murid mengikuti proses belajar mengajar Pada pertemuan
pertama ada 19 orang murid yang hadir, pada pertemuan kedua ada 19
orang murid yang hadir dan pada pertemuan ketiga ada 19 orang murid
yang hadir. Persentase skor rata-ratanya kehadiran murid adalah sebesar
95%

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat guru membahas materi
pelgjaran pada pertemuan pertama ada 11 orang murid, pada pertemuan
kedua ada 9 orang murid, dan pada pertemuan ketiga ada 7 orang murid.
Persentase skor rata-ratanya murid yang melakukan kegiatan lain adalah
sebesar 45%.

Keaktifan murid dalam kelompoknya selama kegiatan pembelgaran
berlangsung, pada pertemuan pertama ada 9 orang murid, pada
pertemuan kedua ada 1lorang murid, dan pada pertemuan ketiga ada 7
orang murid. Persentase skor rataratanya murid yang aktif dalam
kelompok adal ah sebesar 45%.

Murid yang menjawab ketika diberi pertanyaan mengenai materi

pembelgaran, pada pertemuan pertama ada 5 orang murid, pada




5)

6)

7)
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pertemuan kedua ada 9 orang murid, dan pada pertemuan ketiga ada 9
orang murid. Persentase skor rata-ratanya murid yang menjawab
pertanyaan adal ah sebesar 38,33%.
Murid yang sering bertanya tentang materi pelgaran yang belum
dimengerti, pada pertemuan pertama ada 11 orang murid, pada
pertemuan kedua ada 12 orang murid, dan pada pertemuan ketiga ada 7
orang murid. Persentase skor rata-ratanya murid yang menjawab
pertanyaan adal ah sebesar 50%.
Murid yang ribut dan sering mengganggu temannya saat proses belgar
mengajar berlangsung, pada pertemuan pertama ada 9 orang murid, pada
pertemuan kedua ada 7 orang murid, dan pada pertemuan ketiga ada 6
orang murid. Persentase skor rata-ratanya murid yang menganggu adalah
sebesar 36,67%.
Murid yang sering keluar masuk ruangan kelas ketika proses belgjar
mengajar berlangsung, pada pertemuan pertama ada 7 orang murid, pada
pertemuan kedua ada 7 orang murid, dan pada pertemuan ketiga ada
6orang. Persentase skor rata-ratanya murid yang menganggu adalah
sebesar 33,33%.

Hasil tes belgjar murid pada siklus I menunjukkan bahwa pada
umumnya sudah ada pemahaman tentang materi yang digarkan namun
masih ada beberapa murid sgja yang masih belum mengerti materi. Murid
yang tuntas pada siklus | hanya 5 orang, sehingga masih kurang atau

belum mencapai indikator keberhasilan belgjar yang ditentukan.
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d. Analisisdan Refleks Tindakan Siklus|
Berdasarkan hasil analisis maka gambaran umum rangkuman
statistik  tes belggar matematika setelah dilaksanakan  kegiatan
pembel gjaran kooperatif tipe STAD pada siklus |, sebagai berikut:

Tabd 4.3. Statistik Skor Hasil Belajar Murid Pada Tes Siklus|

Jumlah Murid 19
Skor Ided 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 28.5
Rentang Skor 715
Skor Rata-rata 65.93

Pada tabel 4.3. Menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
matematika setelah diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) pada siklus | adalah 65.93
dari skor ideal 100, dengan skor maksimal yang diperoleh murid pada tes
siklus | adalah 100 dan skor minimum yang diperoleh murid adalah 28,50.
Skor rata-rata yang diperoleh murid pada tes siklus | sudah mengalami
peningkatan dimana skor rata-rata meningkat dari 53,20 pada tes awal

menjadi 65.93 pada siklus|.
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Skor hasil tes murid pada siklus | dikelompokkan ke dalam Lima

kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentasi sebagai
berikut:

Tabd 4.4. Distribus Frekuens dan Persentase Skor Hasil Tes Siklusl|

s | woon | e TGS

0-54 Sangat Rendah 3 15,78
55-64 Rendah 7 36,86
65-79 Sedang 3 15,78

80-89 Tinggi - 0
90-100 Sangat Tinggi 6 31,58
Jumlah 19 100

Dari tabel 4.4. Menunjukkan bahwa terdapat 15,78% murid berada
pada kategori sangat rendah, 38,86 % murid berada pada kategori rendah,
1578% murid berada pada kategori sedang, 0 % murid berada pada
kategori tinggi dan 31,58 % berada pada kategori sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan murid kelas IV SD Negeri 109
Tuara kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang setelah menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division
(STAD) berada dalam kategori sedang.

Apabila kemampuan murid menyel esaikan soal-soal padates siklus
| dianalisis, maka persentase ketuntasan belgjar murid pada tes siklus |

dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabe 4.5. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar MuridPada Tes



Siklus|
0-64 10 52.,63 % Tidak tuntas
65 -100 9 47,37 % Tuntas

Dari tabel 4.5.Menunjukkan bahwa pada tes siklus | persentase
ketuntasan belgjar murid sebesar 52,63 % yaitu 10 dari 19 murid termasuk
dalam kategori tidak tuntas, sedangkan 47,37% yaitu 9 dari 19 murid
termasuk dalam kategori tuntas, artinya dari 19 murid terdapat 10 murid
yang belum tuntas dan memerlukan perbaikan padasiklus .

Pembelgjaran tindakan siklus | difokuskan tetap pada bilangan
bulat. Pembelgaran dilaksanakan dengan menetapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
tindakan siklus | dilakukan pengamatan dan tes. Hasil pengamatan dan tes
selama pel aksanaan tindakan sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut:

1) Penyagjian materi dalam menjelaskan mengenai bilangan bulat, berjalan
sebagaimana yang telah direncanakan.

2) Murid merasa senang mengerjakan LKS dengan cara berkelompok,
karena dapat saling berbagi pengetahuan.

3) Murid masih mengalami kesulitan dalam menyel esaikan soal.

4) Murid belum memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat

baik dalam diskusi kelompok maupun menjawab pertanyaan.
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5) Hasil tes tindakan siklus | pertemuan pertama menunjukkan bahwa

masih ada murid yang belum mengerti materi yang digjarkan dan nilai

mereka masih kurang atau belum mencapa indikator keberhasilan
yang ditentukan yaitu 85%murid yang mendapat nilai 65.

Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dapat mengacu kepada
indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa
pembelgaran masih belum berhasil. Dengan demikian tujuan
pembelgaran belum tercapai. Oleh karena itu perlu perbaikan pada
tindakan siklus Il dengan beberapa penyempurnaan sebagai berikut :

a. Penditi harus memperhatikan pengelolaan kelas, sehingga murid tidak
mel akukan pekerjaan lain dalam proses pembel gjaran.

b. Peneliti harus membimbing dan mengontrol dalam proses
pembel g aran.

c. Pendliti harus menginformasikan pembelgjaran dengan baik dan jelas

d. Pendliti harus memotivasi murid dengan baik.

3. Deskripsi Data Tindakan Siklus|1

Seperti hal pada siklus |, siklus 1l pun dilaksanakan melalui 4 tahap,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan
siklus 11 dilaksanakan pada hari Selasa 09 Desember 2014 sampai dengan 12

Desember 2014 dengan kompetensi dasar mengurangkan dan melakukan
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operasi hitung bilangan bulat. Data perencanaan pembelgaran sesuai dalam
RPP terdiri atas kegiatan awal, inti dan akhir. Dimana pada kegiatan inti

dilakukan di dalam kelas.

a. Perencanaan Tindakan Siklusll
Tahap perencanaan pada siklus Il meliputi kegiatan yang terdiri atas:
- Merencanakan tindakan berdasarkan hasil refleks siklus|
- Menyusun rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP)
- Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas belgjar dikelas
- Perbaikan pengajaran sehingga tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
dapat tercapai dengan baik.
- Menyiapkan lembar kegiatan murid (LKS)

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa 09
Desember 2014 dengan indikator yang ingin dicapai adalah menentukan lawan
suatu bilanga dan menentukan hasil pengurangan bilangan bulat. Pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Desember 2014, dengan indikator
yang ingin dicapai adalah menentukan lawan suatu bilanga dan menentukan
hasil pengurangan bilangan bulat. Pertemuan ketiga pada hari Kamis, 11
Desember 2014, dengan indikator yang ingin dicapai menentukan urutan dan
hasil operasi hitung campuran. Pertemuan keempat siklus |1 dilaksanakan pada
hari jumat 12 Desember 2014 dengan mempersiapkan lembar tes formatif
yang akan dikerjakan oleh setiap murid pada siklus 1.

b. Pelaksanaan tindakan sklus||
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Pada siklus Il kegiatan yang dilakukan tidak jauh beda dengan
kegiatan yang dilkaukan pada siklus I. tindakan pembelgaran pertemuan
pertama ini dilakukan pada hari Selasa 9 Desember 2014 dan materi yang
akan digjarkan oleh peneliti adalah menghitung operasi bilangan campuran.

Pada siklus 1l pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 10
Desember 2014, peneliti juga bertindak sebagai guru, pada kegiatan awal
mengecek persigpan murid (Salam, berdoa, dan mengadakan tanya jawab
sekitar materi yang telah dipelgari pada siklus | tentang operasi hitung
bilangan bulat), kemudian guru menjelaskan kembali tentang prosedur model
pembelgjaran tipe STAD sebagaimana yang dijalankan pada siklus .

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, dan materi yang akan
digjarkan oleh peneliti adalah operasi hitung bilangan campuran. Pelaksanaan
tindakan pada pertemuan kedua tidak jauh beda dengan pertemuan pertama,
dengan melakukan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan prosedur STAD.

Pertemuan ketiga siklus 11 dilaksanakan pada hari Rabu 11 Desember
2014 dan materi yang akan digarkan oleh peneliti adalah operasi hitung
bilangan campuran. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga tidak jauh
bedadengan pertemuan sebelumnya dengan melakukan kegiatan pembelgjaran
sesuai dengan prosedur STAD.

Pertemuan keempat siklus Il dilaksanakan pada hari jumat, 12
Desember 2014. Pada pertemuan ini guru mengingatkan kembali materi yang

telah dipelgari pada pertemuan I, I, dan Ill, kemudian guru mengadakan
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tanya jawab sekitar materi yang telah digarkan. Setelah kegiatan tersebut
dilaksanakan maka diteruskan dengan pemberian tes formatif siklus|I.

c. Hasll Observas Tindakan Siklusll
1) Observas guru
Sebagaimana halnya tindakan siklus I, tindakan siklus Il diamati
oleh seorang observer yaitu guru kelas 1V SD Negeri 109 Tuara kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang. Observer melaporkan bahwa pendliti
dalam pembelgjaran tindakan siklus Il telah melaksanakan tugas sebagai
berikut:

Tabe 4.6. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Belajar

Mengajar Siklusl|
o =

1. | Komponen perangkat pembelgaran 4 ‘ ‘ 4 ‘ 4 ‘ ‘ 100
(RPP, media, dan soal-soad/LKYS)

2. | Menginformasikan topik atau tujuan T
pembelgaran yang harus dicapai | 3 | 3 | 4 £ 83,33
murid

3. | Memberikan arahan kepada murid S
mengenai  langkah-langkah model | 4 | 4 | 4 100
pembel gjaran kooperétif tipe (STAD).

4, Menj el_askan materi  pembelgaran 4 4l a S 100
disertai dengan contoh soal.

5. | Melaksanakan pembelgjaran sesual 313 3 | 75
dengan alokas waktu K

6. | Melaksanakan kegiatan pembelgaran
sesual dengan skenario yang adapada| 3 | 4 | 4 L 91,67
RPP. U

7. | Mengontrol, mengawasi dan
memberikan bimbingan kepadamurid/ | 3 | 4 | 3 S | 8333
kelompok yang mengalami kesulitan. I

8. | Memberikan evaluas disetigp akhir| 3 | 3 | 3 75
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| pertermuan LT

Berikut ini adalah data tentang aktivitas guru selama proses belgjar
mengajar di kelas dengan menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) antaralain :

1) Komponen perangkat pembelgaran (RPP, media, dansoal-soal/
LKS) yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran pada siklus |
persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 100% sedangkan pada
siklus 11 tetap 100%.

2) Kegiatan guru menginformasikan topik atau tujuan pembelgaran
yang harus dicapai muridpada siklus | persentase skor rata-ratanya
adalah sebesar 50% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
83,33%.

3) Memberikan arahan kepada murid mengenai langkah-langkah model
pembelgjaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division
(STAD), pada siklus | persentase skor rata-ratanya adalah sebesar
75% sedangkan pada siklus 11 meningkat menjadi 100%.

4) Menjelaskan materi pembelgjaran disertai dengan contoh soal, pada
siklus | persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 83,33%
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 100%.

5) Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu, pada
siklus | persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 75% sedangkan

pada siklus |1 tetap75%, berarti tidak mengalami peningkatan.
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6) Melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai dengan skenario yang
ada pada RPP pada siklus | persentase skor rata-ratanya adalah
sebesar 58,33% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
91,67%.
7) Mengontrol, mengawasi dan memberikan bimbingan kepada murid/
kelompok yang mengalami kesulitan, pada siklus | persentase skor
rata-ratanya adal ah sebesar 50% sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 75%.
8) Memberikan evaluasi di setigp akhir pertemuan, pada siklus |
persentase skor rata-ratanya adalah sebesar 83,33% sedangkan pada
siklus I mengalami penurunant menjadi 75%.
2) Observas murid

Untuk mengetahui aktivitas murid selama proses pembelgaran,
dapat dilihat dari hasil observas yang dicatat oleh peneliti sebagai observer
pada setigp pertemuan, dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
murid. Hasil observas aktivitas murid selama proses belajar mengajar
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 4.7. Data Hasi| Observasi Aktivitas Murid Selama Proses
Belajar Mengajar SiklusllI

Murid yang hadir pada saat pembelgjaran
2. | Murid yang melakukan kegiatan lain
pada saat pembahasan materi| 7 | 5 | 5 g | 2833
pembel g aran.

3. | Murid yang aktif dalam kegiatan
kelompok

m

10 |12 | 15| g | 61,67
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4. | Murid yang menjawab pada saat digjukan |
pertanyaan tentang materi pembelgaran 10 1 15 16 K 68,34
5. | Murid yang bertanya tentang materi yang
belum dimengerti 6 5 6 L | 2833
6. | Murid yang ribut dan sering mengganggu U
temannya 2 55| g 20
7 Murid yang keluar masuk ruangan 5 3 2 I 16,67

Berikut ini adalah data tentang aktivitas murid berupa perubahan sikap

murid selama proses belgjar mengajar berlangsung di kelas antaralain :

1)

2)

3)

K ehadiran muridmengikuti proses belgjar mengajar tetap pada siklus | dan
siklus 1l yaitu 95%. Ini disebabkan karena murid termotivasi untuk
mengikuti proses belgjar mengajar di kelas dengan suasana belgjar yang
baru dan menyenangkan dan baru pertamadi terapkan di dalam kelas.
Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat guru membahas materi
pelgjaran juga menurun yaitu dari 45% pada siklus | menjadi 28,33%
pada siklus II. Hal ini disebabkan karena seluruh murid menjadi bagian
dalam prosespembelgaran, sehingga tidak ada lagi waktu luang untuk
mel akukan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan pembelajaran.
Keaktifan murid dalam kelompoknya selama kegiatan pembelgaran
berlangsung, mengalami peningkatan dari 45% pada siklus | menjadi
61,67% pada siklus Il. Hal ini disebabkan karena murid menyadari akan
pentingnya saling menghargai dan bekerja sama dengan teman kel ompok,
dimana murid dapat menyelesaikan tugasyang diberikan guru bersama-

sama. Selain itu suasana pembelgaran yang menyenangkan membuat




4)

5)

6)

7)
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murid semakin termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembel g aran.

Murid yang menjawab ketika diberi pertanyaan mengenai materi
pembelgaran mengalami peningkatan yaitu dari 38,33% pada siklus |
menjadi 68,34% pada siklus II. Hal ini disebabkan karena murid
senantiasa memperhatikan materi pelgjaran yang dijelaskan oleh guru
dengan seksama sehingga murid dapat menjawab pertanyaan yang
digjukan guru mengenai materi pembelgjaran dengan baik dan benar.
Murid yang sering bertanya tentang materi pelgaran yang belum
dimengerti, semakin menurun yaitu dari 50% pada siklus | menjadi
38,33% pada siklus Il. Hal ini disebabkan karena sebagian besar dari
murid telah memahami materi yang digjarkan.

Murid yang ribut dan sering mengganggu temannya saat proses belgar
mengajar berlangsung mengalami penurunan yaitu dari 36, 67% menurun
menjadi 20%. Hal ini disebabkan karena semua murid diberi tanggung
jawab masing-masing dalam proses pembelgaran sehingga murid merasa
menjadi bagian dari kegiatan pembelgjaran.

Murid yang sering keluar masuk ruangan kelas ketika proses belgjar
mengajar berlangsung juga mengalami penurunan yaitu dari 33,33% pada
siklus | menjadi 16,67% pada siklus Il. Hal ini disebabkan karena murid
menyadari akan pentingnya dalam memperhatikan materi yang dijelaskan
oleh guru dengan baik. Selain itu, penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) yang
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terbilang baru bagi murid, dapat menghilangkan rasa jenuh dan bosan
yang sering kali dialami murid, sehingga tidak ada lagi alasan bagi murid
untuk keluar masuk kelas tanpa aasan yang jelas.

d. Analisisdan Refleksi Tindakan Siklusi|
Pada siklus ini diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil
belgjar matematika dengan menetapkan dan membenahi kekurangan yang

terjadi pada siklus | dan dapat dilihat padatabel 4.8.

Tabd 4.8. Statistik Skor Penguasaan Murid Pada Tes Siklus||1

Subjek 20
Skor Ided 100
Nilal Tertinggi 100
Nilai Terendah 57,1
Rentang Skor 429
Skor Rata-rata 87,17

Pada tabel 4.8. Menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
matematika setelah diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudents Team Achievement Division (STAD) pada siklus 11 adalah 87,17
dari skor ideal 100. Banyaknya murid yang tuntas 17 orang dengan
persentase 89,47% dan belum tuntas sebanyak 2 orang dengan persentase

10,53%. Skor maksimal yang diperoleh murid pada tes siklus 11 adalah
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100 dan skor minimum yang diperoleh murid adalah 57,1. Skor rata-rata
yang diperolen murid pada tes siklus Il sudah mengalami peningkatan
dimana skor rata-rata meningkat dari 65,93 pada siklus | menjadi 87,17

padasiklusll.

Skor hasil tes murid pada siklus Il dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuens dan persentasi sebagai

berikut;

Table4.9. Distribusi Frekuens dan persentase skor hasil TessikluslI

0-54 Sangat Rendah - 0
55-64 Rendah 2 10.53
65-79 Sedang - 0
80-89 Tinggi 9 47.37
90-100 Sangat Tinggi 8 421
Jumlah 19 100

Dari tabel 4.9. Menunjukkan bahwa terdapat 10.53 % murid berada
pada kategori rendah, 47.37 % murid berada pada kategori tinggi, 42.1%
murid berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara klecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang setelah diterapkan model pembelgaran
kooperatif tipe StudentsTeam Achievement Division (STAD) pada siklus Il

mengalami peningkatan pada kategori tinggi dan kategori sangat tinggi.
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Apabila kemampuan murid menyel esaikan soal-soal pada tes siklus
Il dianalisis, maka persentase ketuntasan belgjar murid pada tes siklus Il

dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabd 4.10. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Murid Pada Tes

SikluslI
0-64 2 10.53 % Tidak tuntas
65 -100 17 89.47 % Tuntas

Dari tabel 4.10. Menunjukkan bahwa pada tes siklus Il persentase
ketuntasan belgjar murid sebesar 89,47% yaitu 17 ari 19 murid termasuk
dalam kategori tuntas, sedangkan 10,53 yaitu 2 dari 19 murid termasuk
dalam kategori tidak tuntas, artinya dari tes siklus | ke tes siklus Il
mengalami peningkatan yaitu dari 9 murid yang tuntas pada tes siklus |
meningkat pada tes siklus Il menjadi 17 murid. Hal ini disebabkan karena
pada pelaksanaan siklus 11 ini, para murid sudah mulai beradaptasi, dan
terbiasa dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Students
Team Achievement Division (STAD) dalam pembelgaran matematika,
setelah dilakukan pembenahan mengenai hal-hal yang dianggap kurang
padasiklus|.

Berikut ini adalah tabel nilai hasil belgar murid pada tes awal,

siklusl, dan siklus11:
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Tabel 4.11. Data Nilai Hasil Belajar Matematika Murid Kelas 1V SD

Negeri 109 Tuara Pada Siklus| Dan Siklus|1

B T S
|
1 Abd. Hafid 100 100 100
2 Irfan 100 100 100
3 Isram 37,5 57,1 57,1
5 Lera 87,5 100 100
5 Muh. Afandi 21,8 28,5 71,4
6 Muh. Asrul 75 71,4 100
7 Nur Azizah 37,5 57,1 87,5
8 Nurul Hijrah 100 100 100
9 Nurul Hikmah 50 60.4 87,5
10 Pebriansyah 25 57,1 100
11 Rasdil - - -
12 Rasma Ekong 37,5 57,1 100
13 Renaldi 37,5 57,1 87,5
14 Reski Fauziah 12,5 50 71,4
15 Reski M. 12,5 57,1 57,1
16 Sunarti 25 28,5 71,4
17 Surianti 37,5 71,4 100
18 St. Khaerunnisa 50 70 71,4
19 Sitti Mardiah 100 100 100
20 Ummi Kalsum 62,5 100 100
Jumlah 1009,3 1252,8 1662
Nilai Rata-rata Kelas 53.2 65.93 87.17

Pada siklus Il memperlihatkan beberapa kemguan dibandingkan

dengan siklus I, karena pada setiap pertemuan murid telah mengalami

perubahan yang pesat dalam beberapa aspek yang merupakan kekurangan

pada siklus | dalam pembelgaran matematika dengan materi sifat-sifat

bangun ruang sederhana. Pada siklus Il murid lebih bersemangat dalam
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mengikuti proses pembelgaran dan sudah memahami prosedur STAD,
wal aupun belum begitu maksimal tetapi sudah jauh lebih baik.

Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus 1l
dilakukan pengamatan dan tes. Hasil pengamatan dan tes selama pel aksanaan
tindakan dianalisis dan didiskusikan dengan pengamat sehingga diperoleh hal -
hal sebagai berikut:

1) Penyagjian materi dalam menjelaskan mengenai bilangan bulat.

2) Murid merasa senang mengerjakan LKS dengan cara berkelompok,
karena dapat saling berbagi pengetahuan.

3) Murid memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat atau
menjawab pertanyaan.

4) Hasil tes tindakan siklus Il menunjukkan bahwa murid dalam kelas
sudah memahami materi yang sesuai dengan harapan peneliti. Maka,
pembel gjaran sudah berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 85%murid yang mendapat 65.

Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dapat mengacu kepada
indikator keberhasilan yang ditetapkan, disimpulkan bahwa pembelajaran
sudah berhasil. Dengan demikian maka tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan sudah tercapai. Hal ini dapat ditunjukkan dengan pencapaian
ketuntasan peningkatan hasil belgjar matematika di mana murid kelas 1V
SD Negeri 109 Tuara Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang
memperoleh 87,17% dengan 17 murid yang tuntas. Dengan demikian,

pembelgjaran dalam penelitian ini dianggap selesai.
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B. Pembahasan

Pembahasan ini akan menguraikan tentang hasil penelitian yang terdiri
atas hasil observas akivitas murid dan hasil belgjar matematika murid kelas IV
SD Negeri 109 Tuara Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, khususnya pada
materi “bilangan bulat”. Dalam penelitian ini diterapkan model pembelgaran
kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan yaitu
meningkatnya kualitas proses dan hasil belgjar matematika murid.

Pada siklus | belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum sesuai
dengan target yang ditetapkan. Di awal pertemuan banyak kendala yang dihadapi
murid dalam proses pembelgaran antara lain murid masih bingung dalam
menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru, masih adanya murid
yang tidak mempunyai keberanian dalam menjawab pertanyaan/bertanya, dan
murid belum terbiasa dengan kerja kelompok. Berdasarkan hasil tes belgjar murid,
masih ditemukan 10murid yang belum tuntas dengan presentase 52,63% dan
9murid yang tuntas dengan presentase 47,37%. Hal ini disebabkan karena
muridbelum memiliki pengetahuan dasar dalam pembahasan materi pembelgjaran
matematika.

Pengetahuan dasar ini penting untuk di pahami murid sebagaimana yang
diungkapkan oleh Russefendi (1991: 45) bahwa “pengetahuan dasar atau

pengetahuan prasyarat harus dimiliki oleh setigp murid dan merupakan syarat



69
utama dalam pembelgaran karena murid tidak dapat mengikuti pelgjaran itu
dengan baik tanpa pengetahuan dasar”.

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus |
murid masih mengalami kesulitan dalam melakukan diskusi kelompok dan
menjawab pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan langkah-langkah model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Tapi hal ini tidak berlangsung lama karena
diakhir siklus | sudah terjadi perubahan pada murid tersebut. Pada siklus Il
kendala yang ditemukan di siklus | sudah terkendali terlihat dari semakin
meningkatnya kemampuan murid dalam menyelesaikan soal-soal matematika
yang diberikan oleh peneliti begitu juga kualitas proses belgjar murid yang
semakin meningkat.

Keberhasilan siklus Il mencapai kategori tinggi, ha ini ditunjukkan
dengan ditemukannya hanya 2 murid yang masih belum tuntas dengan presentase
10,53% dan 19 murid yang tuntas dengan presentase 89,47%. Murid tidak lagi
mengalami  kesulitan karena murid telah memiliki pengetahuan awal tentang
bagaimana cara melakukan diskusi kelompok, bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Keberhasilan siklus Il juga tidak terlepas dari peran guru yang telah
memahami dan melaksanakan langkah-langkah pembelgjaran kooperatif dengan
baik. Sebab pembelgaran kooperatif apabila dilaksanakan dengan baik akan
tercipta kerjasama antar murid dalam kelompoknya untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan Slavin dalam Trianto

(2007: 44) bahwa “pembelgaran kooperatif merupakan pembelgaran yang
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mengkondisikan murid untuk bekerja sama dalam suatu kelompok kecil murid
yang memiliki ketergantungan satu sama lain serta saling membantu dalam rangka
mencapal tujuan belgjar”.

Dari hasil observas mengenai aktivitas murid dan aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelgaran, dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terjadi perubahan pada sikap murid antara lain mengenai
kehadiran, motivasi, keaktifan dan keberanian murid bertanya. Berdasarkan hasil
pengamatan,murid lebih senang belgjar secara kooperatif sebab dengannya murid
dapat saling berbagi dan saling bertukar pikiran dengan sesama teman sebaya
tanpa dibatasi oleh perbedaan apapun.

Selain itu, adapun hasil pengamatan menunjukkan bahwa keterampilan
sosial dalam belgjar kelompok secara kooperatif masih perlu ditingkatkan, sebab
dengan peningkatan keterampilan sosia akan lebih memudahkan murid dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri danmuridmenjadi Iebih termotivasi untuk
belajar secara berkelompok dalam menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan guru
dari pada harus belgjar secara mandiri.

Kualitas proses belgar muridberdasarkan hasil observasi menunjukkan
bahwa pada siklus | masih rendah, hal ini disebabkan murid belum terbiasa
dengan model pembelgjaran yang diterapkan, akibatnya hasil belgjar matematika
muridjuga rendah. Pada siklus Il terjadi peningkatan kualitas proses pembelgjaran
yang diikuti dengan peningkatan hasil belgjar matematika murid. Hal ini terjadi
disebabkan karenamurid sudah mulai beradaptasi dengan model pembelgaran

yang diterapkan.
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Peningkatan hasil belajar murid terlihat setelah dilaksanakan dua kali tes
yaitu tes akhir siklus I, dan tes akhir siklus Il. Pada tes awal sebelum penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD),
perolehan nilai rata-ratamurid hanya mencapai 53,20. Pada tes akhir siklus |
perolehan nilai rata-rata murid meningkat dari 53,20 menjadi 65,93. Selanjutnya,
pada tes akhir siklus Il perolehan nilai rata-rata murid semakin meningkat dari
65,93 pada siklus | menjadi 87,17 dari skor ideal 100. Meningkatnya hasil belgar
murid dikarenakan model pembelgjaran yang diterapkan dapat menciptakan
suasana belgjar yang menyenangkan sehingga murid lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelgjaran.

Ditinjau secara klasikal presentase peningkatan hasil belgjar murid adalah
murid yang tuntas belgjar pada tes awal sebanyak 26,31% meningkat menjadi
47,39% pada siklus |, kemudian meningkat lagi pada siklus Il menjadi 89,47
%.Apabila dikategorisasikan, maka peningkatan hasil belgar matematika murid
kelas IV SD Negeri 109 Tuara kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang berada
pada kategori tinggi.

Berdasarkan indikator keberhasilan, murid dikatakan tuntas apabila
terdapat 85% muridyang memperoleh skor minima 65, maka kelas dianggap
tuntas secara klasikal, dan terjadi peningkatan hasil belgjar murid pada mata
pelajaran matematika. Dari data yang diperoleh setelah pelaksanaan penelitian
dapat ditunjukkan bahwa pada siklus | terdapat 9 murid yang tuntas belgar
dengan persentase 47,37% sedangkan pada siklus I terdapat 17 murid yang tuntas

belajar dengan persentase 89,17%. Dengan melihat dari persentase ketuntasan
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belajar muridyang senantiasa mengalami peningkatan, maka hal ini membuktikan
bahwa hasil belgar matematika murid kelas IV SD Negeri 109 Tuara Kcematan
Enrekang Kabupaten Enrekang meningkat karena diterapkannya model

pembel gjaran kooperatif tipe STAD dalam pembel gjaran matematika.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada BAB 1V, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Model pembelgaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division
(STAD) merupakan solusi yang tepat dalam memecahkan masaah
pembelgaran yang dialami oleh murid. Ha tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya hasil belgar murid kelaslV SD Negeri 92 Bembeng
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang setelah diterapkannya model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD dalam pembel gjaran matematika.

2. Penguasaan murid terhadap materi pelgaran matematika menunjukkan
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata tes awa (evauas
sebelum penerapan model pembelgaran kooperatif tipe STAD) yaitu dari
61.76 menjadi 63.76 (hasil evaluasi siklus | setelah penerapan pembelgaran
kooperatif tipe STAD) dan kemudian meningkat lagi menjadi 74.53 pada hasil
evaluas sklusll.

3. Terjadi perubahan sikap murid selama proses pembelgjaran sesuai dengan
hasil observasi yaitu dengan adanya penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan rasa percaya diri murid untuk menjawab pertanyaan,
bertanyabaik kepada guru maupun kepada temannya.

4. Mode pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division

(STAD) terbukti dapat meningl hasil belgjar murid dibandingkan
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dengan pembelgjaran yang menguiiaral model pembelgaran langsung. Hal
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ini didukung adanya kondisi dimana murid lebih cepat memahami materi

yang digjarkan dengan cara berdiskusi dengan teman sebaya.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperolen dari penelitian ini, maka penulis
mengaj ukan beberapa saran antara lain sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan belggar menggar guru diharapkan dapat menjadikan
pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division
(STAD)sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan hasil belgjar murid
khususnya mata pel gjaran matematika.

2. Karena penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Students Team
Achievement Division (STAD) sangat bermanfaat bagi guru dan murid, maka
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement
Division (STAD) dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pelajaran
matematika ataupun pelajaran lain.

3. Diharapkan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian agar sebaiknya
mengambil satu permasalahan misanya kombinasi antara model
pembelgjaran kooperatif tipe Sudents Team Achievement Division (STAD)
ini dengan salah satu metode pembelgjaran, untuk mengetahui apakah dengan

penerapannya dapat meningkatkan hasil belgjar murid.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SD. Neg. 92 Bembeng
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : IV /Il (Dua)

Alokasi Waktu : 1x pertemuan
Pertemuan 2

Standar Kompetens

5. Menjumlah dan mengurangkan bilangan bulat

Kompetens dasar

5.1 Mengurutkan bilangan bulat

I ndicator

5.1.1 Menulis bilangan bul at

5.1.2 Membaca bilangan bulat

5.1.3 Membandingkan nilai dan bilangan bulat

5.1.4 Menentukan urutan nilai terhadap bilangan bulat

Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembel gjaran murid dapat:

1

2.

Mengenal bilangan bulat

Menulis bilangan bul at

Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan
Memandingkan nilai dua bilangan bulat

Menentukan urutan nilai beberapa bilangan bulat



V.

Materi Pembelajaran

Mengenal bilangan bulat

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat
negative, bilangan nol dan bilangan bulat positif. Atau dengan kata
lain bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan cacah
dan bilangan bulat negative. Bilangan bulat positif adalah bilangan
yang berada diseblah kanan bilangan nol, sedangkan bilangan bulat

negative adalah bilangan yang ada diseblah kiri bilangan nol.

Contoh

Bilangan bulat negative 0 bilangan bulat positi .

< | »
<« »

5432101234567 8
Istilah yang sering digunakan dalam mengartikan bilangan bulat
yaitu :

1. Kedepan —» Kkebelakang

2. Keatas —» kebawah

3. Mau — mundur

4. Untung  — rugi, dst.

Menulis lambang bilangan bulat

Tanda/ symbol dalam bilangan bulat

- dibacanegative

+ dibacapositif

Contoh :

4 —» postif empat atau empat



160 —» positif seratus enam puluh atau enam puluh
- 7— negatif tujuh

- 370 » negatif tigaratus tujuh puluh
M embaca |ambang bilangan bulat

+ 1 dibaca positif satu

- 5 dibaca negative lima

+ 16 dibaca positif enam belas atau enam belas

- 204 di baca negative dua ratus empat

M embandingkan bilangan bulat

Sebelum membandingkann 2 bilangan kita harus benar-benar
menguasai |etakbilangan pada garis bilangan / tali bilangan
Bilangan bulat yang ada disebelah kanan nilainya lebih besar dari

pada bilangan bulat yang berada disebelah kiri

d
4

d

<

Kiri

contoh :

1. 4 beradadi sebelah kanan -3, maka 4 lebih besar dari -3 di tulis
4>-3
2. -5 berada di sebelah kiri -3, maka -5 lebih keci dari -3 ditulis -5

<-3



Mengurutkan beberapa bildngan bul at

Perhatikan

»
»

<-7I é 5I -4|-3|-2I 1I OI 1I 2I 3I 4I 5I 6I 7I
Jika dilihat pada garis bilangan, setiap bergerak satu langkah kekanan
bilangan bertambah satu, sedangkan setiap bergerak satu langkah
kekiri, bilangan berkurang satu.
Contoh:
Urutkan bilangan berikut dari terkecil keterbesar dan sebaliknya 1, 5,
0,-52,-3,4,-2,1,-4,3
Urutan mulai dari terkecil =-5,-4,-3,-2,-1,0, 1, 2, 3,4,5...
Urutan mulai dari terbesar =5, 4, 3, 2,1, 0, -1, -2, -3, -4, -5...
VI. Metodedan Modd Pembelajaran
Metode:
Cerama
Tanyajawab
Diskusi
Penugasan
Model: model pembelgjaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD).
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1. Melakukan apersepsi

Berdoa bersama, mengucapkan salam, dan mengabsen murid



VIII.

2.

3.

Memotivasi murid dengan mengondisikan murid untuk mengikuti
pembelgjaran

M enyampaikan tujuan pembelgjaran

b. Kegiatan Inti

1

6.

Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang murid yang
memiliki kemampuan beragam.

Guru menyajikan pembelgjaran, dan murid menyimak.

Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh para
anggota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan
kepada anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu
memahami.

Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. pada
saat menjawab soal, sesama anggota tidak boleh saling membantu.
Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.

Guru mengevaluas kegiatan belgjar mengajar

c. Kegiatan akhir

1

2.

3.

4.

Murid dan guru membuat kesimpulan
Memberikan tindak lanjut (PR)
Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Menyampaikan materi selanjutnya

Media Alat dan Sumber

Media: Gambar



Sumber: - KTSP SD. Neg. 92 Bembeng
- Buku panduan pendidik matematika kelas IV untuk SD/MI
Intan Pariwara hal 109-113
- Buku Yudistira (Matematika) kelas 1V untuk SD/MI hal 93-99
- Buku referensi yang relefan
Penilaian
Tehnik Penilaian
- Tertulis
- Lisan
Bentuk Tes
- lsian

- Uraian

I nstrument Soal

. Tentukanlah lambang bilangan bulat pernyataan berikut:

a. Andi berjalan sgauh 24 m

b. Nisamempunyai hutang 567 kelereng kepada Andi

o

Irfan menyelam dengan kedalaman 100 meter
d. Kapal itu berada di ketinggian 150 meter

e. Mitamundur 3 langkah kebelakang.

2. Tulislah lambang bilangan pernyataan berikut:

a. Negetif enem puluh

b. Positif enem ratus tujuh puluh



C.

d.

e

Limaratus enem puluh
Negative seribu empat ratus enam

Positif Sembilan ratus lima

3. Tulislah nama bilanga berikut:

a +408

b.

- 999

c. 607

d.

- 4530

Jawaban

1. Lambang bilangan bulat pernyataan berikut:

a. Andi berjaansgauh24 m=+24

b.

C.

d.

e

Nisa mempunyai hutang 567 kelereng kepada Andi = - 567
Irfan menyelam dengan kedalaman 100 meter = - 100
Kapal itu berada di ketinggian 150 meter = + 150

Mita mundur 3 langkah kebelakang = -3

2. Lambang bilangan pernyataan berikut:

e

Negetif enem puluh =- 60

Positif enem ratus tujuh puluh = + 670
Limaratus enem puluh = + 560

Negative seribu empat ratus enam = 1406

Positif Sembilan ratus lima= + 905

3. Nama bilanga berikut:

a. +408 = positif empat ratus delapan



b.

C.

d.

— 999 = negetif Sembilan ratus Sembilan puluh sembilan
607 = positif enam ratus tujuh
— 4530 = empat ribu lima ratus tiga puluh

Format Penilaian Individu

Aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk belajar

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 40
(lisan) Sebagian besar benar 30
Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10
2. | Penerapan Benar semua 40
Tugas individu | Sebagian besar benar 30
(tertulis) Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10

* Skor maksimal aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk
Aspek penilaian afektif dan psikomotorik dalam proses dan

produk belajar.

No. | Aspek Kriteria Skor

1. | Partisipasi dalam Aktif berpartisipas 40
kerja kelompok Berpartisipas 30
(afektif) Kadang-kadang aktif 20
Tidak aktif 10

2. | Kerjasama pada Aktif bekerjasama 40
saat presentasi hasil | Bekerjasama 30

kerja kelompok Kadang-kadang bekerjasama 20
(psikomotorik) Tidak bekerjasama 10

* Skor maksimal aspek performansi dalam proses dan produk belajar.
Skor maksimal dan presentasi nilai individu
Jumlah skor maksimal keseluruhan aspek penilaian

skor peroleBan

nilai = , X
skor maksimal




Format Penilaian Kelompok

Aspek yang di Nilai = z
No. | Namamurid Keaktifan | Kerjasama katepatan % 2.
1]2[3]4]1]2[3[4[1][2]3]4a]5
1 KIimpk | 4 4122|225 21 |7
2 Kimpk I1 3 4122|212 4| 19 |688
3 Klmpk I11 3 41212|2|2]4| 19 |688
4 Klimpk IV 4 3/2|2|2|2|4| 19 |688
Bembeng, 02 April 2013
Wali Kelas M ahasisiwa Peneliti
Sitti Hajar Rasak, A.Ma Usnul L estari
NIP. 19821010 200701 2 009 NIM. 10540 1847 08
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd
NIP. 19631231 198612 10 32




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SD. Neg. 92 Bembeng
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : IV /Il (Dua)

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan
Pertemuan i

Standar Kompetens

5. Menjumlah dan mengurangkan bilangan bulat

Kompetens dasar

5.1 Mengurutkan bilangan bulat

I ndicator

5.1.1 Menulis bilangan bul at

5.1.2 Membaca bilangan bulat

5.1.3 Membandingkan nilai dan bilangan bulat

5.1.4 Menentukan urutan nilai terhadap bilangan bulat

Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembel gjaran murid dapat:

1

2.

Mengenal bilangan bulat

Menulis bilangan bul at

Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan
Memandingkan nilai dua bilangan bulat

Menentukan urutan nilai beberapa bilangan bulat



V. Materi Pembelajaran
A. Mengenal bilangan bulat

» Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat
negative, bilangan nol dan bilangan bulat positif. Atau dengan kata
lain bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan cacah
dan bilangan bulat negative. Bilangan bulat positif adalah bilangan
yang berada diseblah kanan bilangan nol, sedangkan bilangan bulat
negative adalah bilangan yang ada diseblah kiri bilangan nol.

Contoh

Bilangan bulat negative 0 bilangan bulat positi

< — L
= | | | | I | | I | I "
5-4-3-2-1012 3456 7 8

» Idtilah yang sering digunakan dalam mengartikan bilangan bulat
yaitu :
1. Kedepan —» kebelakang
2. Keatas —» kebawah
3. Mau — mundur
4. Untung — rugi, dst.

= Menulislambang bilangan bulat
Tanda/ symbol dalam bilangan bulat
- dibacanegative
+ dibaca positif
Contoh :

5 —— postif empat atau empat



160 —» positif seratus enam puluh atau enam puluh
- 7— negatif tujuh
- 370 » negatif tigaratus tujuh puluh
» Membacalambang bilangan bulat
+ 1 dibaca positif satu
- 5 dibaca negative lima
+ 16 dibaca positif enam belas atau enam belas
- 204 di baca negative dua ratus empat
Membandingkan bilangan bulat
=  Sebelum membandingkann 2 bilangan kita harus benar-benar
menguasai |etakbilangan pada garis bilangan / tali bilangan
= Bilangan bulat yang ada disebelah kanan nilainya lebih besar dari

pada bilangan bulat yang berada disebelah kiri

sk b1%d F 6T

Kiri
Contoh:
1. 4 beradadi sebelah kanan -3, maka 4 lebih besar dari -3 di tulis
4>-3
2. -5berada di sebelah kiri -3, maka -5 lebih keci dari -3 ditulis -5

<-3



Mengurutkan beberapa bildngan bul at

Perhatikan

»
»

<-7I é 5I -4|-3|-2I 1I OI 1I 2I 3I 4I 5I 6I 7I
Jika dilihat pada garis bilangan, setiap bergerak satu langkah kekanan
bilangan bertambah satu, sedangkan setigp bergerak satu langkah
kekiri, bilangan berkurang satu.
Contoh:
Urutkan bilangan berikut dari terkecil keterbesar dan sebaliknya 1, 5,
0,-52,-3,4,-2,1,-4,3
Urutan mulai dari terkecil =-5,-4,-3,-2,-1,0, 1, 2, 3,4,5...
Urutan mulai dari terbesar =5, 4, 3, 2,1, 0, -1, -2, -3, -4, -5...
VI. Metodedan Modd Pembelajaran
Metode:
Cerama
Tanyajawab
Diskusi
Penugasan
Model: model pembelgjaran kooperatif tipe student team achievement
division (STAD)
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1. Melakukan apersepsi

Berdoa bersama, mengucapkan salam, dan mengabsen murid



2.

3.

Memotivasi murid dengan mengondisikan murid untuk mengikuti
pembelgjaran

M enyampaikan tujuan pembelgjaran

b. Kegiatan Inti

1

6.

Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang murid yang
memiliki kemampuan beragam.

Guru menyajikan pembelgjaran, dan murid menyimak.

Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh para
anggota-anggota kel ompok. anggota yang tahu menjelaskan kepada
anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu memahami.
Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. pada
saat menjawab soal, sesama anggota tidak boleh saling membantu.
Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.

Guru mengevaluas kegiatan belgjar mengajar

c. Kegiatan akhir

1

2.

3.

4.

Murid dan guru membuat kesimpulan
Memberikan tindak lanjut (PR)
Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Menyampaikan materi selanjutnya

VIIl. Media Alat dan Sumber

Media: Gambar

Sumber: - KTSP SD. Neg. 92 Bembeng



- Buku panduan pendidik matematika kelas IV untuk SD/MI
Intan Pariwara hal 109-113
- Buku Yudistira (Matematika) kelas 1V untuk SD/MI hal 93-99
- Buku referensi yang relefan
Penilaian
Tehnik Penilaian
- Tertulis
- Lisan
Bentuk Tes
- lsian

- Uraian

I nstrument Soal

1. Bandingkan bilangan berikut dengan menggunakan tanda <, = atau >!

a 65 54

b. -34 -54
c. -60 34
d. -67 - 67
e -69 -65

2. Urutkanlah bilangan berikut mulai dari terbesar
a 65, -55, 6, -82, -55, -45
b. 45, -67,-34, 20, 16, -53

c. 23,-33,21,-15,-18, 54



d. 23,-33,-78, 65, 16, -56, 78

e. 12, -45, 65, -29, 62, -18

3. Urutkanlah bilangan berikut mulai dari terkecil
a 65, 89, -65, -55, 64, 87
b. 87,67, -89, 56, -89, -79
C. 43,-45,-65,-34, -20, 45
d. 20, 3,43,-52,-44, 32,39
Jawaban

1. Perbandingan bilangan berikut adalah:

a 65 > H
b. -34 > -54
c. -60 < #H
d -67 = -67
e -69< -65

2. Urutan dari terbesar
a 65,-55, 6,-82, 55, -45 = 65, 55, 6, -45, -55, -82
b. 45,-67,-34, 20, 16, -53 = 45, 20, 16, -34, -53, 67
Cc. 23,-33,21,-15, -18, 54 = 54, 23, 21,-15, -18, -33
d. 23,-33,-78, 65, 16, -56 = 65, 23, 16, -33, -56, -78

e. 12,-45, 65, -29, 62, -18 = 65, 62, 12, -18, -29, 45



3. Urutan dari terkecil

a 65, 89, -65, -55, 64, 87 = -65, -55, 64, 65, 87, 89

b.

C.

-87, 67, 89, 56, -89, -79 = -89, -87, -79, 56, 67, 89

43,- 45, -65, -34, -20, 45 = -65, -45, -34, -20, 43, 45
20, 3,43, -52, -44, 32, 39 = -52, -44, 3, 20, 32, 39, 43

Aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk belajar

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 40
(lisan) Sebagian besar benar 30
Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10
2. | Penerapan Benar semua 40
Tugas individu | Sebagian besar benar 30
(tertulis) Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10

* skor maksimal aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk

Aspek penilaian afektif dan psikomotorik dalam proses dan

produk belajar.

No. | Aspek Kriteria Skor

1. | Partisipasi dalam Aktif berpartisipas 40
kerja kelompok Berpartisipas 30
(afektif) Kadang-kadang aktif 20
Tidak aktif 10

2. | Kerjasama pada Aktif bekerjasama 40
saat presentasi hasil | Bekerjasama 30

kerja kelompok Kadang-kadang bekerjasama 20
(psikomotorik) Tidak bekerjasama 10

* skor maksimal aspek performansi dalam proses dan produk

belajar.




Skor maksimal dan presentasi nilai individu

Jumlah skor maksimal keseluruhan aspek penilaian

... skorperolehan
nilai =

skor maksimal

For mat Penilaian

Aspek yang di Nilai = z
No. | Namamurid Keaktifan | Kerjasama katepatan % .
112341 [2[3[4[1][2]3]4]5
1 KIimpk | 4 4122|225 21 |7
2 Kimpk I1 4 4122|224 19 |7
3 Klmpk I11 4 4121222 4] 19 |7
4 Kimpk IV 4 312(2|2|2|4 19 |7
Bembeng, 05 April 2013
Wali Kelas Mahasisiwa Pendliti

Sitti Hajar Rasak, A.Ma

NI P. 19821010 200701 2 009

Mengetahui,
Kepaa Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd
NIP. 19631231 198612 10 32

Usnul L estari
NIM. 10540 1847 08




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD. Neg. 92 bembeng
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester -1V /11 (dua)
Alokas Waktu : 1 x Pertemuan

Pertemuan il

Standar Kompetens

5. Menjumlah dan mengurankan bilangan bulat

Kompetens Dasar

5.2 Menjumlahkan bilangan bul at

Indikator

1. Menggambar diagram panah suatu bilangan bulat

2. Menentukan nilai bikangan bulat dari suatu diagram panah

3. Menentukan hasil penjumlahan bilangan bulat

Tujuan Pembelajaran

Setelah prises pembelgjaran murid dapat:

1. Menggambar diagram panah suatu bilangan bul at

2. Menentukan nilai bilangan bulat dati diagram panah

3. Menulis kalimat matematika berdasarkan diagram panah

4. Menentukan hasil penjumlahan bilangan bulat

Materi Pembelajaran

Bilangan bulat

B. Menjumlahkan bilangan bulat

a. Menggambar diagram panah suatu bilangan bulat

Contoh:
Letak angkah 4 pada garis bilangan ditunjuk oleh diagram panah,
positif 4 (4)

T T T T T T T T T T T >
65-4-3 -2-1 01 23 4 5 6

Letak angkah -6 pada garis bilangan ditunjuk oleh diagram panah,
negative 6 (-6)

D



P
Hal

T T T T 1T 17T T T T T T T T T *
65-4-3 -2-1 01 23 4 5 6

Menentukan dan menggambar diagram panah
Tentukan bilangan bulat berikut pada garis bilangan berdasarkan
diagram panah

A

v

v

v

A

— T 1 1T T T T T T T T ]
6-5-4-3-2-1 01 23 4 5 6

Menulis kalimat matematika berdasarkan diagram panah
Contoh 6

- | | [ | [ [T T |
6-5-4-3-2-1 01 23 4 5 6

Kaimat matematikanya3+3=6

M enjumlahkan bilangan bulat
a. Positif dengan positif
Contoh: 7+5=....

v

A

b. Negative dengan negative
A+ (-2)= ...

DA

A

v



c. Positif dengan negative

v

VI. Metode dan model pembelajaran
Metode: - ceramah

Tanyajawab
- Diskusi
- Penugasan
Model: mode pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Team Achievement
Division (STAD)
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal

1. Melakukan apersepsi
Berdoa bersama, mengucapkan salam, dan mengabsen murid

2. Memotivasi murid dengan mengondisikan murid untuk mengikuti
pembelgjaran

3. Menyampaikan tujuan pembelgaran

b. Kegiatan Inti

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang murid yang
memiliki kemampuan beragam.

2. Guru menygjikan pembelgjaran, dan murid menyimak.

3. Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh para

anggota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan



kepada anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu
memahami.

4. Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. pada
saat menjawab soal, sesama anggota tidak boleh saling membantu.

5. Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.

6. Guru mengevaluas kegiatan belajar mengajar

c. Kegiatan akhir

1. Murid dan guru membuat kesimpulan

2. Memberikan tindak lanjut (PR)

3. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

4. Menyampaikan materi selanjutnya

VIII. MediaAlat dan Sumber
Media: Gambar tali bilangan
Sumber:

KTSP SD. Neg. 92 Bembeng

Buku panduan pendidik matematika kelas 1V untuk SD/MI Intan

Pariwara ha 109-113

Buku Y udistira(Matematika) kelas IV untuk SD/MI hal 93-99

Buku referensi yang relefan

I X. Penilaian
Tehnik Penilaian

- Tertulis

- Lisan



Bentuk Tes
- |dgan

- Uraian

I nstrument Soal
1. Tentukan hasil penjumalah dari bilangan bulat berikut dengan
menggunakan tali bilangan!
a 5+4-=..
b. 6+(-9) =....
c. 4+(-8)=....
d
e.

2. Tentukanlah letak bilangan bulat berikut padatali bilangan!

a 15

b. -9

c. -6

d +8

e 9
Jawaban
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3. 4+(-8)

>
»

o
L S [ o
Lo = 2
e OO -
e ™~ -
O
it ©© = o AKX
L 10 =
..... L < -
= N =
— g
< = O\ - ©
b — i [e0]
IIIII IO m - - - - - -
ll IIIIIII lr..|u”"_ n/__
| oy °E Ly
E©
. o - g
R 2N e <t - O
! .
L 10 = !
1
' ol o =
L S F
- 3
Il -
= O o - o
! N v v — oy
e <~  TTTTTmoes L ' o
1 + = +
v © — o

4
<
5




Aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk belajar

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 40
(lisan) Sebagian besar benar 30
Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10
2. | Penerapan Benar semua 40
Tugas individu | Sebagian besar benar 30
(tertulis) Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10

* skor maksimal aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk
Aspek penilaian afektif dan psikomotorik dalam proses dan

produk belajar.

No. | Aspek Kriteria Skor

1. | Partisipasi dalam Aktif berpartisipas 40
kerja kelompok Berpartisipas 30
(afektif) Kadang-kadang aktif 20
Tidak aktif 10

2. | Kerjasama pada Aktif bekerjasama 40
saat presentasi hasil | Bekerjasama 30

kerja kelompok Kadang-kadang bekerjasama 20
(psikomotorik) Tidak bekerjasama 10

* skor maksimal aspek performansi dalam proses dan produk belajar.
Skor maksimal dan presentasi nilai individu
Jumlah skor maksimal keseluruhan aspek penilaian

skor perolehan

nilai = -
skor maksimal




Format Penilaian

Aspek yang di Nilai = z
No. | Namamurid Keaktifan | Kerjasama katepatan % 2.
1]2[3]4]1]2[3[4[1][2]3]4a]5
1 KIimpk | 4 4122|225 21 |7
2 Kimpk I1 3 4122|212 4| 19 |688
3 Klmpk I11 3 3/2[2|2|2]4] 18 |6,00
4 Klimpk IV 4 3/2|2|2|2|4| 19 |688
Bembeng, 09 April 2013
Wali Kelas M ahasisiwa Peneliti

Sitti Hajar Rasak, A.Ma

NIP. 19821010 200701 2 009

Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd

NIP. 19631231 198612 10 32

Usnul L estari
NIM. 10540 1847 08




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SD. Neg. 92 Bembeng

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 1V /11

Alokasi waktu : 5x 35 menit (2 x Pertemuan)

Pertemuan 'V

Standar Kompetens

5. Menjumlah dan mengurangkan bilangan bulat
Kompetens Dasar

5.3Mengurangkan bilangan bulat

Indicator

5.3.1 Menentukan lawan suatu bilangan

5.3.2 Menetukan hasil pengurangan bilangan bulat
Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembel gjaran murid dapat:

1. Menentukan lawan suatu bilangan bulat

2. Menuliskan kalimat pengurangan ke penjumlahan dan sebaliknya
3. Mengurangkan suatu bilangan bulat positif

4. Mengurangkan suatu bilangan bulat negative
Materi Pembelajaran

Menentukan Lawan Bilangan Bulat

Kata yang sering digunakan untuk menyelesaiakan bilangan bulat adalah



- Mau - mundur
- Kedepan - ke belakang
- Keatas- ke bawah
Atau lawan dari bilangan positif adalah bilangan negative
Lawan dari bilangan negative adalg bilangan positif
Contoh:
1. Ani mau 6 langkah
Lawannya Ani mundur 6 langkah
2. Doni naik 4 meter
Lawannya Doni turun 4 langkah

Contoh dalam garis bilangan

Missal
- 5lawannya-5
- 4lawannya-4 dst
L * 'r w L "\F

(= 4.""



Cara mengurangkan suatu bilangan

<

Bilangan positif dengan positif
Contoh:

Dengan bantuan agar bilangan tentukan hasil dari 5 -2

Il

L] L ] L] ] L] L] L]

BB AT 4 O Y

e, ==
o

Dari garis bilangan diatas tahap 1 adalah membuat arah panah dengan
pangkal di Nol (0) dan yang ujung diangkah 5. Untuk menyatakan -2
(tahap 2) dari angkah 5, balik arah panah ( kek kiri sgjauh 2 langkah)
sehingga sampai pada anggka 3. Oleh karena itu hasil yang diperoleh
dengan membuat arah panah dan nol ke ujung anak panah tahap 2,
jadi5-2=3aau5+(-2) =3

Bilangan negative dengan negative

Contoh: tentukan hasil dari -6 — (-8) =




- Bilangan positif dengan negative dan sebaliknya

Contoh: 4 - (-3) =

l?

1
N
=
Omf---L-
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* | ] L] | | | | | | | ] ;
10-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3

T
2 3 45 6 7 8 910
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Tahap 1 menunjukkan arah pana bilangan 4. Tahap 2 menunjukkan arah

panah bilangan — (-3). Arah panah bilangan — 3 adalah ke kiri oleh karena

itu, arah panah —(-3) adalah kebalikan dari kiri, yaitu ke kanan. Dengan

demikian, hasil yang tampak adalah 7, jadi 4 — (-3) = 7

Kesimpulannya:

1. Lawan bilangan positif adalh bilangan negative

2. Untuk mengurangi bilangan bulat dengan bilangan bulat sama artinya
dengan menambah suatu bilangan bulat dengan lawan bilangan built

tersebut

Pengurangan bilangan bulat adalah
penjumlahan dengan lawan bilangannya
a-b=a+(-b)
a-(-b)=a+b




VI. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Koopertif tipe Student Team Achievement

Division

M etode pembelajaran

Cerama
Tanyajawab
Diskusi

Penugasan

VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

1

3.

Melakukan apersepsi

Berdoa bersama, mengucapkan salam, dan mengabsen murid
Memotivasi murid dengan mengondisikan murid untuk mengikuti
pembelgjaran

M enyampaikan tujuan pembelgjaran

b. Kegiatan Inti

1

Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang murid yang
memiliki kemampuan beragam.

Guru menyajikan pembelgjaran, dan murid menyimak.

Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh para
anggota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan
kepada anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu

memahami.



4. Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. pada
saat menjawab soal, sesama anggotatidak boleh saling membantu.
5. Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.
6. Guru mengevaluas kegiatan belajar mengajar
c. Kegiatan akhir
5. Murid dan guru membuat kesimpulan
6. Memberikan tindak lanjut (PR)
7. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
Menyampaikan materi selanjutnya
VIIl. MediaAlat dan Sumber
Media: Gambar
Sumber: - KTSP SD. Neg. 92 Bembeng
- Buku panduan pendidik matematika kelas IV untuk SD/MI
Intan Pariwara hal 109-113
- Buku Yudistira (Matematika) kelas 1V untuk SD/MI hal 93-99
- Buku referensi yang relefan
IX.  Penilaian
Tehnik Penilaian
- Tertulis
- Lisan
Bentuk Tes

- lIsian



Uraian

Tentukan hasil pengurangan berikut dengan menggunakan garis bilangal
-2-(-3)
Jawaban
5-1=

I nstrumen Soal
a 5-1

b. 4-(-5)
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Format Penilaian Individu

Aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk belajar

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 40
(lisan) Sebagian besar benar 30
Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10
2. | Penerapan Benar semua 40
Tugas individu | Sebagian besar benar 30
(tertulis) Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10

* skor maksimal aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk
Aspek penilaian afektif dan psikomotorik dalam proses dan

produk belajar.

No. | Aspek Kriteria Skor

1. | Partisipasi dalam Aktif berpartisipas 40
kerja kelompok Berpartisipas 30
(afektif) Kadang-kadang aktif 20
Tidak aktif 10

2. | Kerjasama pada Aktif bekerjasama 40
saat presentasi hasil | Bekerjasama 30

kerja kelompok Kadang-kadang bekerjasama 20
(psikomotorik) Tidak bekerjasama 10

* skor maksimal aspek performansi dalam proses dan produk belajar.
Skor maksimal dan presentas nilai individu
Jumlah skor maksimal keseluruhan aspek penilaian

skor peroleBan
: X
skor maksimal

nilai =



Format Penilaian Kelompok

Aspek yang di Nilai < z
No. | Namamurid Keaktifan | Kerjasama katepatan 3 2
1] 2[3[4]1]2[3]4][1]2]3]4]5 -
1 KIimpk | 4 3(2|2|2]|2|5| 19 |7
2 Kimpk I1 3 3(2|2|2|2]|4| 18 |6,00
3 KIimpk 111 3 312(2]2|2|4] 18 |6,00
4 Klimpk IV 3 3/2|2|2|2|4| 18 |6,00
Bembeng, 16 April 2013
Wali Kelas M ahasisiwa Peneliti

Sitti Hajar Rasak, A.Ma

NIP. 19821010 200701 2 009

Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd

NIP. 19631231 198612 1 032

Usnul Lestari
NIM. 10540 1847 08




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SD Neg. 92 Bembeng
Matapelajaran : Matematika
Kelag/semester : 1V/II
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit ( 1 x Pertemuan)

Pertemuan s VI

Standar Kompetens

5.Menjumlahkan dan megurangkan bilangan bulat.
Kompetens Dasar

5.4. Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat.
Indicator

5.4.1 Menentukan urutan operasi hitung campuran.
5.4.2 Menentukan hasil operasi hitung campuran.
Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembel gjaran murid dapat:

1. Menentukan urutan operasi hitung campuran.
2. Menentukan hasil operasi hitung campuran.
Materi Pembelajaran

Operasi Hitung Campuran

Contoh:

Tentukan hasil operasi hitung berikut:

1. (-4 +12-3=



[~ ~
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10-9-8-76-5-4-3-2-1012345678910
Jadi, (-4) +12-3=5

2. 6-(-4)+15=

"]rl]lrl]rl'l-.lllli‘:llr‘ll.‘
£ i = T

-10-9-8-7T6-564-3-2-101 23 45678 910

VI. Mode dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran: Kooperatif Tipe Sudent Team Achievement
Division (STAD)
Metode pembelajaran
- Ceramah
- Diskus
- Tanyak jawab
- Penugasan
VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1. Meakukan apersepsi
Berdoa bersama, mengucapkan salam, dan mengabsen murid
2. Memotivasi murid dengan mengondisikan murid untuk mengikuti
pembelgjaran

3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran



VIII.

b. Kegiatan Inti

1

6.

Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang murid yang
memiliki kemampuan beragam.

Guru menyajikan pembelgjaran, dan murid menyimak.

Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh para
anggota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan
kepada anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu
memahami.

Guru memberi soal dalam bentuk kuis kepada seluruh murid. pada
saat menjawab soal, sesama anggota tidak boleh saling membantu.
Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang
berhasi| diperoleh seluruh anggota kel ompok.

Guru mengevaluas kegiatan belgjar mengajar

c. Kegiatan akhir

1

2.

3.

4.

Murid dan guru membuat kesimpulan
Memberikan tindak lanjut (PR)
Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan

Menyampaikan materi selanjutnya

Media Alat dan Sumber

Media :Gambar

Alat :

- Spidol
- Penghapus



- Papantulis
Sumber: - KTSP SD. Neg. 92 Bembeng
- Buku panduan pendidik matematika kelas IV untuk SD/MI
Intan Pariwara hal 109-113
- Buku Yudistira (Matematika) kelas 1V untuk SD/MI hal 93-99
- Buku referensi yang relefan
Penilaian
Tehnik Tes
- Tertulis
- Lisan
Bentuk Tes
- lsian
- Uraian
I nstrument Soal
Tentukanlah hasil operasi hitung campuran dengan menggunakan garis
bilangan!
1. 13-20+28=....
2. —23+16-(-14)=....

3. 14+ (-15)-21=....



Jawaban

1 13-20+28=-7+28=21

21

28
-20
13 X

» '
! '

‘ ]TTIT[TTT'II'ITT'I]-iIilITIIIT]TTI'I[[['IT]lfT'I]l!’IFT['I]T'IIT'I'II[TTTTI "

-25 -10 -5 0 10 20 30
2. -23+16- (-14) =-7—(-14) =7

‘V_ _V y

&
|

—
14
6
« 23 | 13 |
D LA LA LA L) Ll AR LSS LAY ALY L) ML LA
-25 -10 -5 0 10 20 30
3. 14+ (-15)-21=-1-21=-22
2
) 21 i
R
14 J

' »
[N '

q ITII[[TTT'IIlTT'I]li'ilIliITIT'II.II[[['IT]IrT'I]lili'TI'IiTiIT'I"I[rTTTI ’
-25 -10 -5 O 10 20 30



Format Penilaian Individu

Aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk belajar

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 40
(lisan) Sebagian besar benar 30
Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10
2. | Penerapan Benar semua 40
Tugas individu | Sebagian besar benar 30
(tertulis) Sebagian kecil benar 20
Semua salah 10

* Skor maksimal aspek penilaian kognitif dalam proses dan produk
Aspek penilaian afektif dan psikomotorik dalam proses dan

produk belajar.

No. | Aspek Kriteria Skor

1. | Partisipasi dalam Aktif berpartisipas 40
kerja kelompok Berpartisipas 30
(afektif) Kadang-kadang aktif 20
Tidak aktif 10

2. | Kerjasama pada Aktif bekerjasama 40
saat presentasi hasil | Bekerjasama 30

kerja kelompok Kadang-kadang bekerjasama 20
(psikomotorik) Tidak bekerjasama 10

* skor maksimal aspek performansi dalam proses dan produk belajar.
Skor maksimal dan presentasi nilai individu
Jumlah skor maksimal keseluruhan aspek penilaian

skor peroleBan

nilai = , X
skor maksimal




Format Penilaian Kelompok

Aspek yang di Nilai

= Z
No. | Namamurid Keaktifan | Kerjasama katepatan % 2.
1[2[3[4af1][2]3[4]1]2]3[4]5
1 KIimpk | 4 412|122 |2|5| 21 |7
2 Kimpk |1 3 412|12|2|2]4| 19 |6,88
3 Kimpk 11 3 412|222 4| 19 |6,88
4 Kimpk IV 4 312(2]2|2|4] 19 |6,88
Bembeng, 23 April 2013
Wali Kelas Mahasiswa Pendliti
Sitti Hajar Rasak, A.Ma Usnul L estari
NI P. 19821010 200701 2 009 NIM. 10540 1847 08
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd
NIP. 19631231 198612 1 032




el Sl

ABSEN MURID KELAS 1V D NEG 92 BEMBENG
DESA RAMPUNAN KECAMATAN MASALLE
KABUPATEN ENREKANG

PERTEMUAN PERTEMUAN =
NO. NAMA MURID SIKLUSI SIKLUSII m
| iV | IV B
1. Abd. Afids Vv VY ViV V|V
2. Irfan ViV V|V ViV V|V
3. Isram ViV V|V ViV V|V
4. Lera Vv VY ViV V|V
5. Muh. Afandi ViV V|V ViV V|V
6. Muh. Asrul Vv VY ViV V|V
7. Nur Azizah ViV V|V ViV V|V
8. Nurul Hijrah Vv VY ViV V|V
0. Nurul Hikmah Vv VY ViV V|V
10. | Pebriansyah ViV V|V ViV V|V
11. Rasdil X [ X | X | X X | X | X X
12. | Rasma Ekong ViV V|V ViV V|V
13. | Renaldi Vv VY ViV V|V
14. | Reski Fauziah ViV V|V ViV V|V
15. | ReskiM Vv VY VARERVAR Y
16. | Sunarti Vv VY ViV V|V
17. | Surianti ViV V|V ViV V|V
18. | St. khaerunnisa Vv VY ViV V|V
19. | St. mardiah ViV V|V ViV V|V
20. | Ummi Kalsum ViV V|V ViV V|V
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

NIP. 19631231 198612 1 032

SAFRUDDIN, S.Pd




KELASIV SD. NEG. 92 BEMBENG
KEVAMATAN MASALLE KABUPATEN ENREKANG

NO. NAMA Nilai K
TesAwal | Sklusl SikluslI &
1. Abd. Afids 100 100 100 Tetap
2. Irfan 100 100 100 Tetap
3. Isram 37.5 57.1 57.1 tetap
4. Lera 87.5 100 100 Meningkat
5. Muh. Afandi 21,8 28.5 71.4 Meningkat
6. Muh. Asrul 75 71.4 100 Meningkat
7. Nur Azizah 37.5 57.1 87.5 Meningkat
8. Nurul Hijrah 100 100 100 Tetap
9. Nurul Hikmah 50 60.4 87.5 Meningkat
10. | Pebriansyah 25 57.1 100 Meningkat
11. | Ragdil - - - Keluar
12. | Rasma Ekong 37.5 57.1 100 Meningkat
13. | Renaldi 37.5 57.1 87.5 Meningkat
14. | Reski Fauziah 12.5 50 71.4 Meningkat
15. | Reski M 12.5 57.1 57.1 Meningkat
16. | Sunarti 25 28.5 71.4 Meningkat
17. | Surianti 37.5 71.4 100 Meningkat
18. | St. Khaerunnisa 50 70 71.4 Meningkat
19. | St. Mardiah 100 100 100 Tetap
20. | Ummi Kalsum 62.5 100 100 Meningkat
Jumlah 1009.3 1252.8 1662
Rata-rata 53.2 65.93 87.17
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 92 Bembeng

SAFRUDDIN, S.Pd

NIP. 19631231 198612 1 032




EVALUASI

PRAPENELITAN

Bentuk : Tertulis/ Uraian Nama s

Materi . Bilangan Bulat Kelas e

Kerjakanlah soal berikut dengan menggunakan garisbilangan !

1. 3-5=....




Jawaban
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EVALUASI SIKLUSI
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EVALUASI SIKLUSII
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Materi . Bilangan Bulat Kelas e
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITASMURID SELAMA PROSES
BELAJAR MENGAJAR SIKLUSI

1. | Murid yang hadir pada saat pembelgjaran 19 | 19 | 19 95
2. | Murid yang melakukan kegiatan lain pada
yeng _ = _ P 119 | 7 45
saat pembahasan materi pembel ajaran.
T
3. | Murid yang aktif dalam kegiatan kelompok 9 |11 | 7 45
E

4. | Murid yang menjawab pada saat digjukan
. _ 5199 |s]|333
pertanyaan tentang materi pembelgaran

5. | Murid yang bertanya tentang materi yan
y.g .y J yand 11112 7 | S| 50
belum dimengerti

6. | Murid yang mengajukan diri mengerjakan

_ _ 3| 5| 8| K| 2667
soal di papan tulis
L
7. | Murid yang menan i jawaban dari siswa
)./ | oo 0| 2| 4 | U) 1333
yang lain
S
8. | Murid yang mengerjakan tugas dan PR 19 | 19 | 19 95
9. | Murid yang ribut dan sering mengganggu
yans 9 Menggends 9| 7| 6| |3667
temannya
10. | Murid yang keluar masuk ruangan 7|7 |6 33,33

Malauwe, 04 Desember 2014
Observer 11|

NINA HERLINA
NIM. 10540 1869 08




DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA SELAMA PROSES
BELAJAR MENGAJAR SIKLUSII

1. | Murid yang hadir pada saat pembelgjaran 19 | 19 | 19 95
2. | Murid yang melakukan kegiatan lain pada
yeans _ = . P 715 5 28,33
saat pembahasan materi pembel gjaran.
T
3. | Murid yang aktif dalam kegiatan kelompok 10 | 12 | 15 61,67
E
4. | Murid yang menjawab pada saat digjukan
_ _ 10 | 15| 16 | S| 68,33
pertanyaan tentang materi pembelgaran
5. | Murid yang bertanya tentang materi yan
y.g -y J yens 6 | 5 6 | S|2833
belum dimengerti
I
6. | Murid yang mengajukan diri mengerjakan
.yg _ga] o 8 9] 13 K| 50
soal di papan tulis
L
7. | Murid yang menan I jawaban dari siswa
Y 0 o] 4 | 6 7 | U| 2833
yang lain
S
8. | Murid yang mengerjakan tugas dan PR 19| 19 | 19 95
9. | Murid yang ribut dan sering mengganggu
yang g ggangg > | 5 5 | 20
temannya
10. | Murid yang keluar masuk ruangan 51| 3 2 16,67

Malauwe, Desember 2014

Observer 11

NINA HERLINA

NIM. 10540 1869 08



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN 1 SIKLUSI

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V v oV
6. | Muh. Asrul v V YRR
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v v
9. | Nurul Hikmah v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v v |V v
18. | St. Khaerunnisa v V v
19. | St. Mardiah v v v
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelagjaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN Il SIKLUSI

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V V
6. | Muh. Asrul v V| V| VY
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v v |V v
9. | Nurul Hikmah v v v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v V| V| VY
18. | St. Khaerunnisa v V| V|V
19. | St. Mardiah v vV | V|V
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelajaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN Il SIKLUSI

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V v oV
6. | Muh. Asrul v V YRR
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v V v
9. | Nurul Hikmah v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v V| V| VY
18. | St. Khaerunnisa v V v
19. | St. Mardiah v v v
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelagjaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN 1 SIKLUSII

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V v oV
6. | Muh. Asrul v V YRR
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v V v
9. | Nurul Hikmah v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v V| V| VY
18. | St. Khaerunnisa v V v
19. | St. Mardiah v v v
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelgjaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN Il SIKLUSII

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V v oV
6. | Muh. Asrul v V YRR
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v V v
9. | Nurul Hikmah v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v V| V| VY
18. | St. Khaerunnisa v V v
19. | St. Mardiah v v v
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelagjaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PADA
PERTEMUAN IIl SIKLUSII

. Aspek yang di Nilai

No. NamaMurid 1 > 3 7 5 6 7
1. | Abd. Afids v v | V|V
2. | Irfan v V|V | vV VY
3. | Isram v V YR
4. | Lera V V| V|V
5. | Muh. Afandi v V v oV
6. | Muh. Asrul v V YRR
7. | Nur Azizah v v v oY
8. | Nurul Hijrah v V v
9. | Nurul Hikmah v v
10. | Pebriansyah v v |V v |V |V
11. | Rasdil - - - - - |- -
12. | Rasma Ekong v vV | V|V v
13. | Renaldi v v v
14. | Reski Fauziah v V V
15. | Reski M v v
16. | Sunarti v v
17. | Surianti v V| V| VY
18. | St. Khaerunnisa v V v
19. | St. Mardiah v v v
20. | Ummi Kalsum v V| V|V
Keterangan:

1. Siswayang hadir pada saat pembelagjaran

2. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pembel g aran.
3. Siswayang aktif dalam kegiatan kelompok
4. Siswa yang menjawab pada saat digukan pertanyaan tentang materi
pembelgjaran

5. Siswayang bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Siswayang ribut dan sering mengganggu temannya

7. Siswayang keluar masuk ruangan
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